
 

 

 

 

 
KEPUTUSAN INSPEKTUR INSPEKTORAT DAERAH  

KABUPATEN PURWAKARTA 

 

Nomor : 700 /Kep.791 Insp/2018 

 

TENTANG  

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR DI LINGKUNGAN  

INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN  PURWAKARTA 

 
Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 ayat 

(2)huruf c Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

AparaturNegara Nomor PER/ 220 / MP AN / 7 / 2008 

tentang Jabatan Fungsional Auditor dan Angka 

Kreditnya, perlu menetapkan Peraturan Kepala Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan tentang 

Standar Kompetensi Auditor; 

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang 

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 194 Nomor 22, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

2. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang 

     Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil; 

3. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor: PER//04IM.PAN /03/2OO8 tentang 

Kode Etik Aparat Pengawasan lnten pemerintah 

4. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor: PER/OS/M.PAN /03/2008 tentang 

Standar Audit Aparat Pengawasan Inten Pemerintah; 

5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor PER/220/M.PAN/7/2008 tentang 

Jabatan Fungsional Auditor dan Angka Kreditnya; 

 6 Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan  dan  

    Pembangunan Nomor: PER-211,/K/JF/2010   

    Tentang Standar Kompetensi Auditor. 

 

 

MEMUTUSKAN : 
 

Menetapkan : Keputusan  Inspektur  Inspektorat  Daerah  Kabupaten 

Purwakarta  Tentang  Standar Kompetensi Auditor 

dilingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Purwakarta. 



 

 

 Pasal 1 

Dalam Surat Keputusan Inspektur Inspektorat Daerah 

Kabupaten Purwakarta ini yang dimaksud dengan: 

1. Auditor adalah Jabatan yang mempunyai ruang lingkup, 

tugas, tanggungjawab, dan wewenang untuk melakukan 

pengawasan inten pada instansi pemerintah, lembaga 

dan/atau pihak lain yang di dalammya terdapat 

kepentingan negara sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil dengan 

hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh oleh 

pejabat yang berwenang. 

2. Aparat Pengawasan Inten Pemerintah (APIP) adalah instansi 

pemerintah yang dibentuk dengan tugas melaksanakan 

pengawasan inten di lingkungan pemerintah pusat 

dan/atau pemerintah daerah, yang terdiri dari Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), 

inspektorat Jenderal Departemen, lnspektorat/unit 

pengawasan inten pada Kementerian Negara & Inspektorat 

utama/Inspektorat Lembaga Pemerintah Non Departemen, 

Inspektorat/unit pengawasan inten pada Kesekretariatan 

Lembaga Tinggi 

Negara dan Lembaga Negara, Inspektorat Provinsi/ 

Kabupaten/Kota, dan unit pengawasan inten pada Badan 

Hukum Pemerintah lainnya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

3. Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang 

dimiliki oleh seorang Pegawai Negeri Sipil berupa 

pengetahuan, keahlian, dan sikap perilaku yang diperlukan 

dalam pelaksanaan tugas jabatannya. 

4. Standar Kompetensi Auditor adalah ukuran kemampuan 

minimal yang harus dimiliki auditor yang mencakup aspek 

pengetahuan (knowledge), keterampilan/keahlian (skill, dan 

sikap perilaku (attitute) untuk dapat melakukan tugas – 
tugas dalam Jabatan Fungsional Auditor dengan hasil baik. 

5. Kompetensi umum adalah kompetensi yang terkait dengan 

persyaratan umum untuk dapat diangkat sebagai auditor. 

6. Kompetensi teknis pengawasan adalah kompetensi yang 

terkait dengan persyaratan untuk dapat melaksanakan 

penugasan pengawasan sesuai dengan jenjang jabatannya. 

  7. Prinsip-prinsip dasar standar Kompetensi Auditor adalah 

asumsi-asumsi dasar, prinsip-prinsip yang diterima secara 

umum, dan persyaratan yang digunakan dalam 

mengembangkan kompetensi auditor sesuai dengan jenjang 

jabatannya. 

8. Standar Kompetensi Auditor Ahli adalah standar 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seseorang yang 

menduduki jabatan auditor pertama’ auditor muda, auditor 

madya, dan auditor utama’ 
 



Pasal 2 

 (1) Standar Kompetensi Auditor terdiriatas: 

a. Bab 1 Pendahuluan 

b. Bab 2 Prinsip - Prinsip Dasar; dan 

c. Bab 4 Standar kompetensi Auditor Ahli 

 (2)Standar Kompetensi Auditor Ahli meliputi Standar   

Kompetensi Auditor. 

 (3)Untuk menjabat sebagai auditor, setiap PNS wajib 

memenuhi persyaratan jasmani tertentu dan wajib 

memiliki . kompetensi dasar bersikap dan berperilaku yang 

akan menjamin bahwa auditor tersebut memiliki 

kemampuan untuk dapat melaksanakan setiap penugasan 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

(4) Untuk dapat melaksanakan penugasan pengawasan sesuai 

dengan jenjang jabatannya, auditor wajib memiliki 

kompetensi teknis pengawasan. 

 (5)Kompetensi teknis pengawasan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) meliputi tujuh bidang kompetensi yaitu: 

a)  kompetensi bidang manajemen risiko, pengendalian 

intemal, dan tatakelola sektor publik; 

b)  kompetensi bidang strategis pengawasan 

c)  kompetensi bidang pelaporan hasil pengawasan; 

d)  kompetensi bidang sikap profesional; 

e)  kompetensi bidang komunikasi; 

f )  kompetensi bidang lingkunganpemerintahan; 

g)  kompetensi bidang manajemen Pengawasan 

(6) Kompetensi'pada tingkat atau jenjang jabatan yang lebih 

tinggi merupakan kumulatif dari kompetensi pada tingkat 

atau jenjang iabatan di bawahnya ditambah dengan 

kompetensi spesipik di jabatannya. 

Pasal 3 

(1) Standar Kompetensi Auditor tidak menguraikan 

kemampuan dan kompetensi yang di perlukan untuk 

melaksanakan suatu penugasan pengawasan tertentu 

yang secara khusus memerlukan kompetensi yang 

relevan. 

(2) Untuk dapat melaksanakan penugasan sebagaimana  

dimaksud pada ayat(1), auditor wajib memiliki kompetensi 

spesialis yaitu kompetensi yang terkait dengan teknis 

substansi pengawasan tertentu dan teknis substansi 

spesipik karakteristik unit. 

(3) Standar kompetensi spesialis teknis substansi pengawasan 

tertentu sebagaimara dimaksud pada ayat (2) diterbitkan 

tersendiri oleh organisasi profesi auditor spesialis yang 

bersangkutan. 

(4) Standar kompetensi spesialis teknis substansi spesipik 

karakteristik unit sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

diterbitkan tersendiri oleh unit APIP yang terkait dengan 

berkoordinasi dengan lnstansi Pembina Auditor. 





 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 
SURAT KEPUTUSAN 

INSPEKTUR DAERAH KABUPATEN PURWAKARTA 
NOMOR : 7OO/Kep.791 - Insp/2018 

 
STANDAR KOMPETENSI AUDITOR 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

Berbagai perubahan yang terjadi beberapa tahun terakhir ini memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap profesi auditor. perkembangan teknologi, masyarakat pemakai jasa yang 

semakin sadar akan kepentingannya, serta peraturan pemerintah yang memberikan 

konsekuensi terhadap akuntabilitas publik telah banyak mengubah tujuan, fokus, serta 

pendekatan audit. Akibatnya, profesi audit kini tidak hanya sekedar melakukan audit (doing 

auditing), tetapi juga memberikan kepastian/penjaminan dan kegiatan konsultasi untuk 

penyelesaian masalah (providing assurance and consulting activity), dan dari sekedar berfokus 

pada pendekatan transaksi (transactlon-based approach) menjadi lebih berfokus pada 

pendekatan berbasis risiko (risk-based Focus). Perubahan ini memberikan pengaruh tidak 

hanya bagi auditor eksternal tetapi juga bagi auditor internal. Audit internal membantu suatu 

organisasi dalam mencapai tujuannya melalui pendekatan sistematis dan disiplin untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki efektivitas proses tata kelola organisasi, pengendalian, dan 

manajemen risiko (the effectiveness of risk management,control, and governance processes). 

Auditor selain bertanggung jawab kepada pimpinan instansi pengawasan yang bersangkutan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan , juga memiliki tanggung jawab profesi dan 

kewajiban moral kepada masyarakat pemakai Ijazah sesuai standar yang berlaku umum. 

Untuk menghasilkan produk jasa yang sesuai dengan standar yang berlaku umum tersebut, 

auditor harus senantiasa menggunakan seluruh kompetensi yang dimilikinya dalam semua 

pelaksanaan tugasnya.Agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab auditor secara 

profesional maka di perlukan kualifikasi kompetensi auditor untuk melaksanakan tugas 

pengawasan sesuai jenjang jabatannya. Kualifikasi kompetensi auditor tersebut perlu diatur 

dalam suatu Standar Kompetensi Auditor. 

 

 
 



Penyusunan Standar Kompetensi Auditor juga dalam rangka melaksanakan ketentuan

Pasal 5 ayat (2) huruf c Peraturan Menteri Negara pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

PEN22O/M.PAN/1/ 2008 tentang Jabatan Fungsional Auditor dan Angka Kreditnya.

Secara ringkas, upaya peningkatan efektivitas proses tata kelola organisasi, penqendalian,

dan manajemen risiko dalam rangka pencapaian tujuan organisasi menjadi ha, utama yang

mendasari disusunnya Standar Kompetensi Auditor, sebagaimana dapat dilihat pada

gambar berikut.

TUJUAN ORGANISASI

Efektivitas proses tata kelola organisasi, pengendallan,

dan manajemen risiko

Auditan

Tujuan Pengawasa

rance 9 Activity

STANDAR
SDM

Standar
Kompetensi
Auditor

(PERMENPAN NO:

PER/220lM.PAN/7/2008)

1. audit kinerja,
z audit atas aspek

keuangan tertentu,
3. audit untuk tuiuan tertentu,
4. audit khusus / investigasi/

berindikasi tindak pidana

korupsi,
5. mendampingi/memberikan

keterangan ahli dalam
proses penyidikan dan/
atau peradilan

kasus hasil pengawasan,

6. evaluasl,
7. teviu,
8, pemantauan, pengawasan

lain.

JENIS JASA

(Standar PelayananMinimal)

1. Standar audit kinerja
2. Standar audit atas aspek

keuangan tertentu
3, Standar audit untu( tujuan

tertentu
4, Standar audit khusus/investiga-

silberindikasi tindak pidana

korupsi,

5. Standar mendampingi/memberi-
kan keterangan ahli dalam
proses penyidikan dan/atau
peradilan kasus hasil pengawa-

san

6. Standar evaluasi
7. Standar reviu
B. Standar pemantauan,

Pengawasan lain.

STAN DAR JASA

APIP

)



1.2 TUJUAN DAN FUNGSI STANDAR

Tujuan Standar Kompetensi Auditor adalah untuk memastikan auditor memperoleh dan

mempertahankan kemampuan tertentu yang dibutuhkan untuk dapat melaksanakan

tugas sebagai auditor yang kompeten, profesional, efektif, dan efisien.

Standar Kompetensi Auditor berfungsi sebagai dasar dalam pengangkatan;

penyusunan/pengembangan program pendidikan, pelatihan, dan pengembangan

profesionalisme auditor; penetapan pola sertifikasi auditor; pengembangan karier;

penilaian kinerja; pemindahan dan pemberhentian PNS dari dan dalam Jabatan

Fungsional Auditor; serta sebagai dasar penetapan remunerasi auditor. Gambar berikut

menjelaskan fungsi Standar Kompetensi Auditor.

1.3 RUANG LINGKUP

Standar Kompetensi Auditor menguraikan kompetensi bagi auditor untuk dapat

melaksanakan penugasan pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku umum.

Kompetensi yang dimaksud dalam standar ini meliputi kompetensi umum

1. URAIAN JABATAN

9. PERINGKAT JABATAN

2. POLA REKRUTMEN

3. POLA DIKLAT

4. POLA SERTIFIKASI

5. POLA KARIER

6. ASSESMENT

7. PENILAIAN KINERJA

8. PROMOSI JABATAN

10. REMUNERAS]

STANDAR KOMPETENSI
AUDITOR



dan kompetensi teknis pengawasan. Kompetensi umum terkait dengan persyaratan

untuk dapat diangkat dalam Jabatan Fungsional Auditor, terdiri dari persyaratan jasmani

tertentu dan kompetensi dasar bersikap dan berperilaku. Kompetensi teknis pengawasan

terkait dengan persyaratan untuk dapat melaksanakan penugasan pengawasan sesuai

dengan jenjang jabatannya. Kompetensi teknis pengawasan terdiri dari kompetensi inti,

kompetensi pendukung, dan kompetensi manajerial, yang difokuskan pada pengetahuan

profesional minimal, keterampilan/keahlian profesional minimal, dan sikap perilaku yang

harus dimiliki oleh auditor untuk dapat melaksanakan tan99un9 jawab sesuai

jabatannya.

Standar Kompetensi Auditor tidak menguraikan kemampuan dan kompetensi secara

menyeluruh yang diperlukan oleh suatu tim kegiatan pengawasan. Standar ini juga tidak

menguraikan kemampuan dan kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan suatu

penugasan pengawasan tertentu yang secara khusus memerlukan kompetensi yang

relevan. Untuk dapat melaksanakan penugasan pada suatu area atau industri yang

spesifik secara kompeten, auditor memerlukan pendidikan dan pelatihan yang lebih

spesifik yaitu yang terkait dengan teknis substansi pengar/yasan tertentu dan teknis

substansi spesifik karakteristlk unit. Standar kompetensi spesialis teknis substansi

pengawasan tertentu dan standar kompetensi spesiatis teknis substansi spesifik

karaKeristik unit akan diterbitkan tersendiri oleh organisasi profesl auditor spesialis yang

bersangkutan.

Standar kompetensi ini berlaku bagi semua auditor di lingkungan APIP.

Ruang lingkup Standar Kompetensi Auditor dapat digambarkan sebagai berikut:

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR

KOMPETENSI
UMUM

KOMPETENSI
TEKT{IS PENGAWA.SAN

Kompetensi Minimal Auditor



L

1,4 REFERENSI

Referensi dalam penyusunan Standar Kompetensi Auditor adalah:

- Government Internal Audit Competency Framework - Government Internal Audit

Profession - UK HM Treasury;

- The Certified Government Auditing Profess'onal@ (CGAP@) - The Institute of

Internal Auditors'( A)i

- Common Body of Knowledge - IIA;

- Generally Accepted Government Auditing Standards (GAGAS) - The

Comptroller General of the United States.



BAB 2

PRINSIP-PRINSIP DASAR

(Paragraf-paragraf berikut yang ditulis dengan huruf tebal adalah paragraf standar,

yang harus dibaca dalam kerangka paragraf-paragraf penjelasan yang ditulis dengan

huruf biasa.)

Prinsip-prinsip dasar Standar Kompetensi Auditor adalah asumsi-asumsi dasar, prinsip-

prinsip yang diterima secara umum, dan persy)ratan yang digunakan dalam

mengembangkan kompetensi auditor sesuai dengan jenjang jabatannya.

Prinsip-prinsip dasar ini dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sebagai berikut:

1000 - Kewajiban Auditor

1010 - Memenuhi Standar Kompetensi yang Dipersyaratkan

1020 - Mempertahankan Kompetensi 'melalui Pendidikan dan Pelatihan

Profesional Berkelanjutan (Continuing Professional Education)

1100 - Kewajiban APIP

1110 - Memastikan Setiap Penugasan Pengawasan Dilaksanakan oleh

Tim yang Kompeten

ItzO - Meningkatkan Kompetensi Auditor sesuai dengan Perkembangan

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Bidang Pengawasan

1200 - Kerangka Konseptual Standar Kompetensi Auditor

1270 - Deflnisi Standar Kompetensi Auditor 1220

- Kompetensi Umum

1230 - Kompetensi Teknis Pengawasan

L?4O - Kompetensi Kumulatif



1000 KEWAJIBAN AUDITOR

1010 - Memenuhi Standar Kompetensi yang Dipersyaratkan

Auditor wajib memenuhi standar kompetensi yang dipersyaratkan untuk dapat

melaksanakan tugas pengawasan sesuai jenjang jabatannya,

Auditor wajib memiliki kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan (Knowledge),

keterampilan /keahlian (Skill), dan sikap perilaku (Axitude). Seiring perjalanan karir

jenjang jabatannya, auditor dituntut untuk melaksanakan tugas pengawasan yang

semakin kompleks, sehingga membutuhkan kompetensi yahg semakin tin99i pula.

Kompetensi yang wajib dimiliki auditor bergradasi sesuai.dengan tugas (tasks) auditor

pada setiap jenjang jabatan yang meliputi;

1. melaksanakan tugas-tugas pengawasan sederhana oleh Auditor Pelaksana,

2- melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas rendah oleh

Auditor Pela ksana Lanjutan,

3. melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sedang oleh Auditor

Penyelia,

4. melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi oleh

Auditor Pertama,

5. memimpin pelaksanaan pengawasan oleh Auditor Muda,

6. mengendalikan teknis pelaksanaan pengawasan oleh Auditor Madya,

7. mengendalikan mutu pelaksanaan pengawasan oleh Auditor Utama.

1()20 Mempertahankan Kompetensi melalui Pendidikan

Profesional Berkelaniutan (Continuing Professional

dan Pelatihan

Education)

Auditor wajib senantiasa mempertahankan kompetensi mereka melalui

Pendidlkan dan Pelatihan Profesional Berkelanjutan (Continuing Professional

Education) guna menjamin kompetensi yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan

organisasidan perkembangan lingkungan pengawasan.

Pendidikan dan Pelatihan Profesional Berkelanjutan (Continuing Professional Education)

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran terus



menerus yang sangat penting bagi auditor dalam mempertahankan kompetensinya.

Auditor wajib memiliki pengetahuan dan akses atas informasi teraktual dalam standar,

metodologi, prosedur, dan teknik audit. pendidikan dan pelatihan profesional

Berkelanjutan dapat diperoleh melalui keanggotaan dan partisipasi dalam asosiasi profesi,

pendidikan sertifikasi jabatan fungsional auditor, konferensi, seminar, kursus-kursus,

program pelatihan di kantor sendiri, dan partisipasi dalam proyek penelitian yang

memiliki substansi di bidang Pengawasan.

1100 KEWAJIBAN APIP

1110 Memastikan setiap penugasan pengawasan dilaksanakan oleh tim

yang kompeten

APIP wajib memastikan setiap penugasan pengawasan dilaksanakan oleh tim

yang secara kolektif memiliki kompetensi yang memadai untuk melaksanakan

penugasan tersebut.

Keberhasilan APIP dalam melaksanakan misinya tergantung dari apakah APIP tersebut

memilik! staf yang kompeten dan terlatih atau tidak. APiP harus memastikan kompetensi

secara kolektif dimiliki oleh tim dalam melaksanakan penugasan pengawasan, tetapi tidak

mengharuskan setiap auditor memiliki kompetensi individu secara penuh dalam

penugasan tersebut. APIP harus memiliki proses rekrutmen dan evaluasi untuk

membantunya memastikan terpenuhinya sumber daya manusia dengan kompetensi yang

cukup. sifat dan formalitas proses tersebut tergantung dari beberapa faktor antara lain

besar kecilnya organisasi, sifat pekerjaan, dan struktur organisasnya.

Dalam hal penugasan yang bersifat khusus/spesialis, pimpinan APIP wajib menetapkan

kompetensi teknis apa saja yang diperlukan auditor untuk dapat secara kompeten

melaksanakan penugasannya. APIP dapat menggunakan tenaga ahli apabila APIP tidak

mempunyai keahlian yang diharapkan untuk melaksanakan penugasan. Pimpinan APIP

wajib menggunakan advis dan bantuan dari pihak yang berkompeten dalam hal auditor

tidak memitiki pengetahuan, keterampilan, dan lain-lain kompetensi yang diperlukan

untuk melaksanakan seluruh atau sebagian penugasan. Tenaga ahli yang dimaksud



dapat mencakup aktuaris, penilai, pengacara, insinyur, konsultan lingkungan, profesi

medis, ahli statistik, ahli geologi, dan profesi lainnya. Tenaga ahli tersebut boleh berasal

dari dalam maupun dari luar organisasi.

1120 Meningkatkan kompetensi auditor 3esuai dengan perkGmbangan

ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pengawasan

APIP waiib meningkatkan kompetensi auditor sesuai dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pengawasan.

Pimpinan APIP wajib memfasilitasi auditor untuk mengikuti pendidikan, pelatihan, dan

pengembangan profesi serta ujian sertifikasi sesuai dengan ketentuan guna memastikan

auditor yang ditugaskan kompeten untuk melaksanakan tugas pengawasan sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pengawasan. Dalam pengusulan

auditor untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan,sesuai dengan jenjangnya, pimpinan

APIP mendasarkan keputusannya pada formasi yang dibutuhkan dan persyaratan

administrasi lainnya seperti kepangkatan dan pengumpulan angka kredit yang

dimilikinya.

1200 KERANGKA KONSEPTUAL STANDAR KOMPETENSI AUDITOR

LZLO - Definisi Standar Kompetensi Auditor

Standar Kompetensi Auditor menjelaskan ukuran kemamPuan minimal yang

harus dimiliki auditor yang mencakup aspek pengetahuan (knowledge),

keterampilan/keahlian (skrrr), dan sikap perilaku (attitude) untuk dapat

melakukan tugas-tugas dalam iabatan fungsional auditor dengan hasil baik'

Standar Kompetensi Auditor terdiri dari kompetensi umum dan kompetensi

teknis pengawasan.

standar Kompetensi Auditor adalah standar minimal dalam praktik internal audit di

lingkungan APIP. Seluruh auditor didorong untuk terus meningkatkan kompetensinya di

atas standar ini, misalnya dengan memperoleh kompetensi spesialis melalui kualifikasi

formal seperti mengikuti sertifikasi yang dikeluarkan oleh 7he Institute of Internal

Auditors (fiA) maupun organisasi profesi lainnya,



termasuk memperoleh sertifikasi di bidang pengawasan yang bersifat khusus/spesialis

melalui diklat teknis substansi pengawasan.

t220 Kompetensi Umum

Untuk menJabat sebagai auditor, seuap pNS waiib memenuhi pet€yaratan

iasmani tertentu dan waiib memlliki kompetensi dasar bersikap dan berperilaku
yang akan meniamin bahwa auditor tersebut memiliki kemampuan untuk dapat

melaksanakan setiap penugasan yang menjadi tanggung jawabnya.

Kompetensi umum terkait dengan persyaratan umum untuk dapat diangkat sebagai

auditor. Kompetensi umum yang merupakan kompetensi dasar bersikap dan berperilaku

sebagai auditor dijabarkan sebagai berikut.

No. Kompetensi Umum
Level Kompetensi Umum

Auditor Terampil
1 Dorongan untu k

berprestasi
Mampu memenuhi
standar prestasi atau
target yang tela h
ditetapkan oleh
manajemen/pimpinan.

Mampu membuat suatu
perubahan spesifik dalam
sistem atau metode kerja
untuk men ingkatkan prestasi

Kerja (bekerja dengan lebih
efisien, efektif, dan inovatif).

2 Pemikiran Ana litis Mampu bekerja dengan
menggunakan atura n

dasar, logika, dan
pengalaman masa
lampau, serta bekerja
dengan pola

kecenderunga n

(pattern) dalam
mengidentifikasi
masalah.

Mampu membuat situasi atau
ide yang kompleks menjadi
jelas, sederhana, dan mudah
dimengerti dengan menyusun
suatu penjelasa n yang berarti
Mampu menyampaikan
observasi atau pengetah ua n

yang ada dengan cara
sederhana. Mampu
memadukan ide-ide dan
informasi dan membuat
gambaran yang lebih besar
menjadi lebih leng ka p dan
jelas.

3 Orientasi
Pengg u na

Mampu memenuhi
permintaa n pengguna
dan memastikan apa kah
jasa/pelayana n yang

diberikan tersebut telah.
sesuai denga n yang
dibutu hka n

pen99una.

lvlempunyai inisiatif untu k
mencari tahu kebutu han
jasa/pelayanan apa yanq

diing in kan dan bisa
menyesuaikan jasa/pelayanan

tersebut dengan kebutuhan
pen9gu na.

Auditor Ahli



Level Kom etensi UmumNo. Kompetensi Umum
Auditor Terampil Auditor Ahli

4 Kerja sama Mampu bekerja sama
denga n orang lain serta
peduli dengan tugas dan
permasalahan orang lain
dengan cara
memberikan saran,
masukan, baha n
pertimbangan, atau
solusi.

Memiliki rasa tangg ung jawab
terhadap tu9as,
permasalaha n, dan kemajuan
kelompok serta mengajak
orang lain untuk terlibat di
dalam kegiatan kelompok.

5 Manajemen stres Mampu bekeqa dalam
situasi yang penuh
teka nan dan
keterbatasan dengan
menerapkan metode
bekerja sesuai standar.

Mampu menangani pekerjaan
sehari-hari dengan percaya
diri, mudah beradaptasi
terhadap perubahan dan
kebutuhan.
Mampu menunjukkan
kelenturan pada waktu
dihadapkan pada tugas yang
sulit atau berbeda pada saat
yang bersamaan. Mampu
menunjukkan kinerja dalam
situasi yang mendesak
(darurat, periode yang sangat
sibuk. tenggat waktu).

6 Komitmen
organisasi

Memiliki kemampuan
dan kemauan untuk
menyelaraskan perilaku
pribadi dengan
kebutuhan, prioritas,
dan sasaran organisasi.

Memiliki kemampuan dan
kemauan untuk mendukung
organisasl secara aktif serta
berusaha menjaga dan
menampilkan citra organisasi
yang baik.

1230 - Kompetensi Teknis Pengawasan

Untuk dapat melaksanakan penugasan pengawasan sesuai dengan jenjang

jabatannya, auditor wajib memiliki kompetensi teknis pengawasan.

Kompetensi teknis pengawasan terkait dengan persyaratan untuk dapat melaksanakan

penugasan pengawasan sesuai dengan jenjang jabatannya. Kompetensi teknis

pengawasan meliputi 7 bidang kompetensi yang dikategorikan dalam kompetensi inti,

kompetensi pendukung, dan kompetensi manajerial.

Ketujuh bidang kompetensi yang dimaksud adalah:

1. Kompetensi Bidang Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata Kelola

SeKor Publik;

2. Kompetensi Bidang Strategi Pengawasan;

3. Kompetensi Bidang Pelaporan Hasil Pengawasan;

4. Kompetensi Bidang Sikap Profesional;



5. Kompetensi Bidang Komunikasi;

6. KompetensiBidang Lingkungan pemerintahan;

7. Kompetensi Bidang Manajemen pengawasan.

Audit internal membantu suatu organisasi dalam mencapai tujuannya melalui pendekatan

sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan memperbaiki efektivitas proses tata

kelola organisasi, pengendalian, dan manajemen risiko. Oleh karena itu sangat penting

bagi auditor untuk memiliki kompetensi bldang manajemen risiko, pengendalian internal,

dan tata kelola sektor publik. Selanjutnya agar auditor dapat melaksanakan

pengawasan secara profesional maka diperlukan kompetensi bidang strategi

pengawasan, yaitu bagaimana pengawasan tersebut dilaksanakan, serta teknik dan

metode pengawasan yang digunakan. Ini meliputi berbagai bentuk pengawasan sesuai

PerMenPAN nomor: PER/22O/M.PAN/7/20O8. Pengawasan yang dilakukan tidak akan

berarti apabila tidak memberikan nilai tambah bagi organisasi pemerintah. Oleh

karenanya kompetensi di bidang pelaporan hasil pengawasan penting untuk dimiliki

auditor agar hasil penugasan pengawasan dapat mendorong perbaikan bagi auditan

dalam mengelola organisasinya serta mengendalikan dan mengelola risiko di dalam

organisasinya. Sementara itu, kompetensi bidang sikap profesional memastikan auditor

berperilaku yang mencerminkan profesionalismenya, baik pada saat sedang

melaksanakan penugbsannya maupun di lual penugasan pengawasan.

Untuk mendukung pelaksanaan pengawasan, kompetensi di bidang komunikasi akan

membantu memberikan keyakinan bahwa komunikasi yang dilakukan jelas dan dapat

dimengerti. Selain itu pemahaman auditor mengenai faktor-faktor tertentu dan isu-isu

terkait pemerintahan yang terangkum dalam kompetensi bidang lingkungan

pemerintahan akan mendukung hasil pengawasan yang realistis dan dapat diterima

pihak-pihak terkait.

Terakhir, kompetensi bidang manajemen pengawasan dipeilukan agar pengawasan

dapat dikelola dengan baik sehingga tujuan pengawasan dapat dicapai.

Gambar berikut menunjukkan hubungan ketujuh bidang kompetensi yang dimaksud

terhadap tujuan organisasi.



Tujuan Organisasi

Tujuan Pengawasan memberikan nilai
tambah dan memperbaiki operasi

orgardsasi

Assurance Act ivity Consu lting Activity

Setiap bidang kompetensi diuraikan unsur kompetensi dari aspek pengetahuan,

keterampilan/keahlian, dan sikap perilaku yang 
,diperlukan 

untuk melaksanakan

penugasan pengawasan pada setiap jenjang jabatan. unsur kompetensi dikembangkan ke

dalam tiga ranah dalam Taksonomi Bloom yaitu Kognitif. Psikomotor, dan Afektif

(Cognitive (C), Psychomotor (P), Affective (A)) dan terukur dengan menggunakan tingkat

C, P, dan A dalam Taksonomi Bloom atau disebut tingkat kompetensi. Pengembangan

kompetensi ke dalam Taksonomi Bloom digunakan sebagai alat untuk mengukur

kompetensi auditor dan menentukan pola diklat auditor.

Ranah Kognitif disusun dalam enam tingkatan sesuai dengan kompleksitas proses

kognitif, yaitu bergradasi mulai dari tingkat pengetahuan (C1), pemahaman (C2),

penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), evaluasi (C6). Ranah psikomotorik

dikelompokkan dalam lima tingkatan yang bergradasi mulai dari

- Bidang Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata

Kelola SektorPublik
- Bidang Strategi Pengawasan

- Bidarg Pelaporar Hasil Pengawasan

- Bidang Sikap profesional

Kompetensi Inti

Kompetensi Manaierial
- Bidang ManaiemenPengawasan

Kompetensi Auditgr

I

Kompetensi Pendukung
- Bidang Komudkasi

- Bidarg LingkunganPemerintahan



yang paling sederhana sampai dengan yang paling tinggi, yaitu imitasi (p1), manipulasi
(P2), presisi (P3). artikurasi (p4), dan naturarisasi (p5). Ranah afektif dikerompokkan

dalam lima t,ngkatan yang bergradasi dari yang paling sederhana sampai dengan yang

paling tinggi, yaitu pengenalan (A1), pemberian respon (A2), penghargaan terhadap nilai

(A3), pengorganisasian (A4), pengamalan (A5).

Kompetensi teknis pengawasan merupakan satu kesatuan antara semua unsur

kompetensi pada suatu jenjang jabatan dengan gradasi kompetensinya. Beberapa

jenjang jabatan sangat mungkin memiliki unsur kompetensi yang sama, akan tetapi

tingkat kompetensi yang diinginkan akan bergradasi ,sesuai dengan kompleksitas dari

tugas pengawasan di setiap jenjang.

l24O - Kompetensi Kumulatif

Kompetensi pada tingkat atau jenjang jabatan yang lebih tinggi merupakan

kumulatif dari kompetensi pada tingkat atau ienjang jabatan di bawahnya

ditambah dengan kompetensi spesifik di jabatannya.

Kompetensi teknis pengawasan disusun per jenjang jabatan auditor dan dibuat

berdasarkan premis auditor pada tingkat atau jenjang jabatan yang lebih tin99i sudah

memenuhi kompetensi kumulatif dari tingkat atau jenjang jabatan sebelumnya.

Kompetensi pada jenjang jabatan .auditor pelaksana lanjutan merupakan kompetensi

kumulatif dari kompetensi pada jenjang jabatan auditor Fielaksana ditambah kompetensi

spesifik pada jenjang jabatan auditor pelaksana lanjutan tersebut. Kompetensi pada

jenjang jabatan auditor penyelia merupakan kompetensi kumulatif dari kompetensi

pada jenjang jabatan auditor pelaksana dan auditor pelaksana lanjutan ditambah

kompetensi spesifik pada jenjang jabatan auditor penyelia tersebut.

Kompetensi pada jenjang jabatan auditor muda merupakan kompetensi kumulatif dari

kompetensi pada jenjang jabatan auditor pertama ditambah kompetensi spesifik pada

jenjang jabatan auditor muda tersebut. Kompetensi pada jenjang jabatan auditor madya

merupakan kompetensi kumulatif dari kompetensi pada jenjang jabatan auditor pertama

dan auditor muda ditambah kompetensi spesifik pada jenjang jabatan auditor madya

tersebut. Kompetensi pada jenjang jabatan auditor utama merupakan kompetensi

kumulatif dari kompetensi pada jenjang



jabatan auditor pertama, auditor muda, dan auditor madya ditambah kompetensi spesifrk
pada jenjang jabatan auditor utama tersebut.

Gambar berikut menunjukkan kompetensi kumulatif jenjang jabatan auditor terampil.
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Gambar berikut menunjukkan kompetensi kumulatif jenjang jabatan auditor a hli.
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BAB 3

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR TERAMPIL

(Paragraf-paragraf berikut yang ditulis dengan huruf tebal adalah paragraf standar,

yang harus dibaca dalam kerangka paragraf-paragraf penjelasan yang ditulis dengan

huruf biasa.)

Standar kompetensi auditor terampil dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sebagai

berikut:

2000 Standar Kompetensi Auditor Pelaksana

2010 - Auditor pelaksana wajib memiliki kompetensi auditor pelaksana

agar dapat melaksanakan tugas-tugas pengawasan sederhana.

2020 - Kompetensi auditor pelaksana terdiri dari unsur-unsur kompetensi

yanq memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

Standar Kompetensi Auditor Pelaksana Lanjutan

2110 - Auditor pelaksana lanjutan wajib memiliki kompetensi auditor

pelaksana lanjutan agar dapat melaksanakan tugas- tugas

pengawasan dengan kompleksitas rendah.

2120 - Kompetensi auditor pelaksana lanjutan terdiri dari unsur- unsur

kompetensi yang memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

Standar Kompetensi Auditor Penyelia

2210 - Auditor penyelia wajib memiliki kompetensi auditor penyelia agar

dapat melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan

kompleksitas sedang.

2220 - Kompetensi auditor penyelia terdiri dari unsur-unsur kompetensi

yang memiliki tingkatan kompetensi t€rtentu.

2100

2200



2000 STANDAR KOMPETENSI AUDTTOR PEI.AKSANA

2010 Auditor pelaksana waiib memiliki kompetensi auditor pelaksana
agar dapat melaksanakan tugas-tugas pengawasan sederhana.

Melaksanakan tugas-tugas pengawasan sederhana adarah meraksanakan kegiatan daram
suatu penugasan pengawasan yang Udak memerlukan analisis dan pertimbangan
profesional, namun disertai dengan supervisi dan bimb,ngan yang ketat (closed
supeNision), antara lain mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data dalam rangka:
- audit kinerJa,

- audit atas aspek keuangan tertentu,

- audit untuk tujuan tertentu,

- audit khusus,/ investigasi / berindikasi tindak pidana korupsi,

- kegiatan evaluasi,

- kegiatan reviu,

- kegiatan pemantauan,

- kegiatan pengawasan lain,

- membantu melaksanakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian,

pengendalian dan evaluasi pengawasan.

2020 Kompetensl auditor pelaksana terdiri

kompetensi yang memlliki tingkatan kompetensi

dari unsur-unsur

tertentu.

Unsur
Kompetensi

Tingkat
Kompeten

1 Kompetensi Inti
1.1, Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata Kelola
Seldor Publik

1 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip identifikasi,
penilaian, dan pengelolaan atas risiko organisasi.

C1; P3;
A2

L C1; P3;
A2

3 Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen risiko
dengan tata kelola organisasi.

C7) P3;
A?

4 rlvlemiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko utama
organisasi dan risiko-risiko yang spesifik yang

berhubungan dengan kegiatan operasional organisasi

C1; P3;
A2

I

I

l2 Memiliki pengetahuan mengenai strategi manajemen risiko
or9a n rsasr.



nsl
[.] nsu r

Kom
5 c1; P3;

2

6 Memiliki pengetahuan mengenai dampak dari audit internal
terhadap tata kelola sektor publik.

C1; P3;

A2

7 Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi terhadap C1; P3;

B Cr; P3;
A2

Cl; P3;
A2

9 Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis
elemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi.

C1; P3;

A2
Mampu melakukan reviu atas risiko-risiko pada area-area
operasional organisasi

C1; P3
A2

11 Memiliki pengetahuan mengenai hubungan risiko organisasi
dengan pengendalian internal dalam organisasi dan mampu
melakukan reviu untuk menilai efektivitasnya.

72 Memiliki pengetahuan mengenai pengendalian internal C1; P3;

13 lvlemiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan
praktik terbaik (best practice) dalam pelaksanaan tata

C1; P3;

A2

C7; P3;
A2

74 Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana kaitan antara
tujuan operasional dengan tujuan tertinggi organisasi.

C1; P3;15 Memiliki pengetahuan mengenai huhungan manajemen SDM

dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

C1; P3;
A2

16 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip akuntabilitas

sektor PU blik.
C7) P3;

A2
77 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pengukuran

kin e rja
C1; P3;

A2
18 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pem

pengelolaan keuan9 an orga nisasi dan pelaporannya.
biayaa n,

C1; P3;

A2
19 Mampu mengidentifikasi dan mengeva

elemen- elemen tata kelola organisasi .

luasi secara kritis

C1; P3;
A2

20 Mampu melakukan Penila ian dan pengukuran atas

a kuntabilitas sektor Pu bllk.
C1; P3;

A2
ZL wlampu melakukan reviu kinerja dan reviu atas tata kelola

organisasi.
Cli P3;

1,2. Strategi Pengawasan
C1; P3;

A2
1 ki du tnrl s anri S pppuah n pn etaeM m Ipe

t n ut kuua dnaek au n5a kS IdU atat pean e aki rJ
sTe n kadt a S bsu SU VCSndu t kh Iaad nute nrte ttu au nj

C]-) P3)
A2

roses tata kelola organisasi .

a at Snn Snri pppha aU n pne etme kiM Ip
ndanane e dn ame ne p sam anstaktivefe

p

2

Cl; P3;

A23

efe

taa sTC ur nsan nrl S p pem n e p pUh na Ine etaeM m ki 9p
ad na a nne dnsn ko Ia me ne pam nkt ta

p roses tata kelola organisasi.
C1; P3;

A2Memiliki pengetahuan mengenai P

atas efektivitas manajemen risiko,
rinsip-prinsiP Pemantauan
pengendalian internal, dan

proses tata kelola organisasi

4

a nn s kf sn TIne a p Iem p pnn pah U Ine eme k sT4 p
anem n ea ssa IoS snn ek a tarta a an Ianaas nn a ape I

a nsaen aa t ah n Iad n pd kan 9ednsWA a penn aIpe
n Sh an e o aaeSnko uS ta spd nanb anme b m sp

5
C1; P3;

A2

Tingkat
Karll.|l!etan

I

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan antara audit
interna I dengan manajemen risiko.

Memiliki pengetahuan mengenai tujuan tertinggi
organisasi, bagaimana tujuan tersebut dibiayai, dan
risiko-risiko kunci yang terkait.

lro

mengenai
tertentu,

evaluasimengenal
internal,risiko,

internal,

ll



7 Memiliki pengetahua n mengen
reviu, pemantauan, dan kegiat
standa r-sta nda r dan peraturan
dengan kegiatan pengawasan.

ai standar audit, eva luasi,
an pengawasan la in, serta
-peraturan lain yang terkait

nst
Unsur

Kom
Tingkat

J(ompeten6 M Im k en te a h aU n mp en nI Ia em ots ed ad n kte n k a dU t
CVa U Sa i re u me na at au n ad np k j a ta n ne a a aS ns p a nII

c1,; P3;
A2

C1; P3;
A2

8 Memiliki pengeta h
pelaksanaan audit
kegiata n pengawa

uan mengenai praktik-praktik terbaik
, evaluasi, reviu, pemantauan, dan
san lain.

eM m ki n aet Uh nape I Is tes m et nk o o I n rmfo sa Is
d I em Ia a m nksa kaa n ke aI at n ne as a nSAp I

C1; P3;
A2

9
C1; P3;

A2
10 Mampu mengidentifika

kegiatan pengawasa n.

si dan memecahkan masalah dalam Cl; P3;
A2

11 Mampu melakukan metode dan teknik dalam kegiatan C1; P3;

12 Mampu. mengumpulkan bah an dan merekapitulasi data dala
rang ka a ud it, evaluasi, pemanta uan, dan reviu.

C1; P3;
A2

!

.LJ Mampu mengaplikasika n standar, kode etik, dan petunjuk
pen9awasan yang releva n.

C1; P3;

A2

. Pelaporan Hasil Pengawasan1.3 C7; P3;
A2

1 i pengetahuan mengenai teknik pelaporan hasil
pengawasan sesuai dengan standar yan
Memilik

g berlaku.
C1; P3;

A2
2 ampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data untuk

kebutuhan penyusunan laporan hasil pengawasan.
IY C1; P3;

A2
Mampu menyusun simpulan hasil pengawasa n/rekomendasi
pada kertas kerja audit yang didukung oleh bukti yang cukup
dan valid dengan memperhitungkan nilai signifikan dan

3 C7i P3;
A2

1,4. Sikap profesional C1: P3:
1 Mampu bertindak secara konsisten sehingga terdapat satu

kesatuan antara kata dan perbuatan.
CL) P3',

A2

2 Mampu meng kom unikasikan maksud, ide, serta perasaan
secara terbuka, jujur. dan langsung.

CLi P3i
A2

3 Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam
melaksanakan penugasan.

C1; P3;
A2

4 lvlampu menghindari pertentangan kepentingan (conflict of
interest) dan pengaruh pihak lain yang dapat menghalangi

C1; P3;
A2

5 Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teliti,
cermat, dan hati-hati.

C1; P3;

A2

6 Mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan CL) P3;
7 Memiliki keinginan yang kuat untuk rnengembangkan

kompetensinya melalui pengembangan profesional
C1; P3;

A2

I Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang diperoleh
selama melaksanakan penugasan pengawasan.

C1; P3;
A2

Kompetensi Pendukung Cl; P3;2

Cl; P3;2.1. Komunikasi
C1; P3;

A2
1 Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam

rangka perolehan bukti yang cukup dan valid.

22. Llngkungan Pemeri;tahan
c7', P3i

A2
1 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip proses

pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.

C1; P3;2 Memiliki pengetahuan mengenai kelemb n sektor pu blik

I

tt

mengenai

C1; P3;



Unsur
Kompetensi

Tingkat
KomDeten

Memiliki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan
pemerintah pusat maupun daerah, seperti proses
penganggaran, proses pengeluaran, proies revlu keuangan,
manajemen kas, strategi investasi, dll.

C1; P3;
A2

4 Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor publik

5 Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi keuangan
pemerintah pusat/daerah.

C1; P3;
A2

3 KomDetensi Manaierial C1: P3:

3.1. Manajemen Pengawasan C1; P3;

1 Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungsi manajemen
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling ) di bidang

Cl; P3;
A2

2 Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana
kegiatan pengawasan.

C1; P3;

A2

3 Mampu bekerja secara koleKif dalam tim kegiatan C1; P3;

4 Mampu menghadapi dan menyelesaikan konflik yang ada

dalam pelaksa naan audit.
C1; P3;

A2

2100 STANDAR KOMPETENSI AUDITOR PELAKSANA LANJUTAN

2110 - Auditor pelaksana laniutan wajib memiliki kompetensi auditor pelaksana

lanjutan agar daPat melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan

kompleksitas rendah.

Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas rendah adalah

melaksanakan kegiatan dalam suatu penugasan pengawasan yang memerlukan analisis

dan pertimbangan profesional yang rendah, disertai dengan supervisi yang agak ketat

(moderate supervision), antara lain mengumpulkan bahbn dan merekapitulasi data serta

mengklasifikasi dan mengikhtisarkan data dalam rangka:

audit kinerja,

audit atas aspek keuangan tertentu,

audit untuk tujuan tertentu,

audit khusus / investigasi / berindikasi tindak pidana

kegiatan evaluasi,

kegiatan reviu,

kegiatan pemantauan,

kegiatan Pengawasan lain,

korupsi,

I I



membantu melaksanakan kegiatan

pengendalian dan evaluasi pengawasan.

perencanaan, pengorganisasian,

2720 Kompetensi auditor pelaksana laniutan terdiri dari unsur_unsur
kompetensi yang memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

nst
Unsur

Kom
Tingkat

1. Kompetensi Inti
11 Ma n me ne stRi koaj nPe n ad na9e

Ke e rldo P k
pengetahuan mengenai prinsip-prinsip

identiflkasi, penilaian, dan pengelolaan atas risiko

1 Mem iliki C2; P3; 43

2 i pengetahuan mengenai strategi manajemenMemilik
risiko orga n isasi

C2; P3; 43

iki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
risiko dengan tata kelola organisasi.

lvlem il C2; P3; 43

4 pengetahuan mengenai risiko-risiko utama
organisasi dan risiko-risiko yang spesifik yang
berhubungan dengan kegiatan operasional organisasi.

Memiliki C2; P3; A3

iki pengetahuan mengenai hubungan antara audit
internal dengan manajemen risiko
Mem il c2 P3; 43

Memiliki pengetahuan mengenai dampak dari audit
internal terhadap tata kelola sektor publik.

C2; P3; 43

7 Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi C2; P3; A3

B Memiliki pengetahuan mengenai tujuan tertinggi
organisasi, bagaimana tujuan tersebut dibiayai, dan
risiko-risiko kunci yang terka it.

C2) P3; A3

Mampu meng identifikasi dan mengevaluasi secara kritis
elemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi.

9 C2t P3i A3

10 Mampu melakukan reviu atas risiko-risiko pada area-area
operasional organisasi.

C2; P3; A3

11 Memiliki pengetahuan mengenai hubungan risiko
organisasi dengan pengendalian internal dalam
organisasi dan mampu melakukan reviu untuk

C2; P3) A3

72 Mem iliki en endalian internalen etahuan men enar c2 P3; 43
13 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip

praktik terbaik (best practice) dalam pelaksanaan
dan
tata

C2; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana kaitan antara
tujuan operaslonal dengan tujuan terting iorganisasi.

C2; P3; 4374

f4emiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
SDM dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

15

C2; P3; A316 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
akuntabilitas sektor publik.

C2; P3; A377 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip

18 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
pembiayaan, pengelolaan keuangan organisasi dan

C2; P3; A3Mampu mengidentiflkasi dan mengevaluasi secara kritis
elemen- elemen tata kelola organisasi .

19

Internal, dan Tata

6

I

C2; P3; 43

Czt P3; 43



Unsur
stKo

Tingkat

20 aM m U me a uk ak np ne a na ad np taa S

a k nU at b at Ss kte ro U b kp

27 Mampu melakukan revi nerja dan reviu atas tata t<etotauki
or9a nisasi.

C2; P3; A3

1,2. Strategi Pengawasan C2; P3; 43
1

it

eM m k e n e uh nap em n ne aI r n s f sn UaI p itdp p p
nki e ua d ta a sta sa e kek au nrl na rtte ne UUa itdp tu nt kUI

d na a U d hk U U n est a Ss/ b fe n d ak sI

C2; P3; A3

Memiliki pengeta h ua n

atas efektivitas manaj
dan proses tata kelola

mengenai prinsip-prinsip evaluasi
emen risiko, pengendalian interna l,
or9anisasi .

2 C2; P3i A3

uan mengenai prinsip-prinsip reviu atas
efektivitas manajemen risiko. pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

Memiliki pengetah C2; P3; 43

i pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
pemantauan atas efektivitas manajemen risiko;
pengendalian internal, dan proses tata ketola organisasi

4 Memilik C2; P3t A3

uan mengenai prinsip-prinsip keg iatan
antara lain kegiatan sosi;lisasi mengenai

pen9awasan/ pendidikan dan pelatihan pengawasan,
pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan hasil
pengawasan, dan pemaparan hasil pengawasan.

Memiliki pengetah
pengawasan lain,

C2; P3; A3

6 Memiliki pengetahuan mengenai metode dan teknik audit,
evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain

C2; P3; 43

7 Memiliki pengetahuan mengenai standar audit, evaluasi,
reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain, serta
standar-standar dan peratura n - peratu ra n lain yang terkait
dengan kegiatan pengawasan.

C2; P3i A3

8 Memiliki pengetahuan mengenai praktik-praktik terbaik
pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pdmantauan, dan
kegiatan pengawasan la in.

C2; P3; A3

9 Memiliki pengetahuan mengenai sistem teknologi
informasi dalam melaksanakan kegiatan pengawasan.

C2; P3; 43

10 Mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam
kegiatan pengawasan.

Czt P3; A3

C2; P3) A3

72 Mampu mengumpu,kan bahan dan merekapitulasi data
dan melakukan analisis sederhana dalarn rangka audit,
evaluasi, pemantauan, dan reviu.

C2; P3) A3

73 Mampu mengaplikasikan standar, kode etik, dan petunjuk
pengawasan yang relevan.

C2; P3; 43

C2; P3; 431.3, Pelaporan Hasil Pengawasan

t4emiliki pengetahuan mengenai teknik pelaporan hasil
pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku.

C2; P3, A37

2 Mampu melakukan analisis data sederhana untuk
kebutuhan penyusunan laporan hasil pengawasan

C2; P3; A3

C2; P3; A33

tujuan tertentu,

I

5

Il

I

Mampu menyusun simpulan hasil
pengawasan/rekomendasi pada kertas kerja audit yang

didukung oleh bukti yang cukup dan valid dengan

I

I

I

peng u ku ra n C2; P3i A3

I

I

11 
| 

Mampu melakukan metode dan teknik dalam kegiatan

rfen!
fe



nsr
Unsur

Kom
Tingkat

1.4. Sikap profesional C2t P3) A3
1 Mampu bertindak secara konsisten sehingga terdapat satu

kesatuan antara kata dan perbuatan.
C2; P3', A3

Mampu meng kom u nikasikan maksud, ide, serta perasaan
secara terbuka, jujur, dan langsung.

C2; P3; 43

Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam
melaksa na ka n penugasa n,

C2) P3, A3

4 N4am pu menghindari pertentan ga n kepentin gan (co nfl i ct of
interest) dan pengaruh pihak lain yang dapat menghalangi

C2; P3) A3

5 Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teliti,
cermat, dan hati-hati.

C2; P3) A3

Czi P3; A36 erubahan linMampu berada asi den an kun an

7 Memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan
kompetensinya melalui pengembangan profesional

C2| P3', A3

C2i P3| A38 Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang

diperoleh selama melaksanakan penugaian pengawasan.

C2; P3; A32. Kompetensi Pendukung
C2; P3; A3

C2) P3; A3Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam
rangka perolehan bukti yang cukup dan valid.

1

C2; P3; 432.2. Lingkungan Pemerintahan

C2; P3; 431 Ivlemiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip proses

embuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.p

C2; P3; A32 Memiliki pengetahuan mengenai kelemba aan sektor
C2; P3; 433 Memiliki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan

pemerintah pusat maupun daerah, seperti proses

penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu

keuangan, manajemen kas, strateqi investasi, dll'

C2i P3; A3u blik .Memiliki engetahuan menqenai kebi akan sektor4
C2; P3; ,c3lvlemiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi

keuangan pemerintah pusat/daerah.

C2; P3; A33. Kompetensi Manaierial
C2; P3; 433.1. Manaiemen Pengawasan

Memiliki pengetahuan mengenai

(Pla n ning, Organizi ng, Actuating,
fungsi-fungsi manajemen
Controlling ) di bidang

pen9awasan.

1

C2; P3; A3
lvlampu mengolah data dalam ra ngka penyusunan rencana

ke9 iatan pengawasan.
2

c7 P3; A3
u bekeMam a seca ra kolektif dalam tim.kegiatan

C2t P3', A3
4 wampu menghadaPi dan menye lesaikan konflik Yang ada

dalam pelaksanaan audit

I

I

I

2

3

I

I 2.1. Komunikasi

CZi P3; A3

ompefen!



2200 STANDAR KOMPETENSI AUDITOR PENYELIA

2210 - Auditor penyelia wajib memiliki kompetensi auditor penyelia agar dapat
melaksanakan tugas-tugas

sedang.

pengawasan dengan kompleksitas

Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompteksitas sedang adalah
melaksanakan kegiatan daram suatu penugasan pengawasan yang memerrukan anarisis
dan pertimbangan profesional yang terbatas disertai dengan supervisi yang cukup
(general supervision), antara lain mengumpulkan bahan. merekapitulasi, mengklasifikasi,
dan mengikhtisarkan data, serta melakukan pengujian dalam rangka:

- audit kinerja,

- audit atas aspek keuangan tertentu,

- audit untuk tujuan tertentu,

- audit khusus / invbstigasi / berindikasi tindak pidana korupsi,

- kegiatan evaluasi,

- kegiatan reviu,

- kegiatan pemantauan,

- kegiatan pengawasan lain,

- membantu melaksanakan kegiatan perencanaan, pengorga n isasia n,

pengendalian dan evaluasi pengawasan.

2220 Kompetensi auditor penyelia terdiri dari unsur-unsur kompetensi

yang memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

Unsur
Kompetensi

Tingkat
Komoetensi

1. Kompetensi Inti
1.1. Manaiemen Risiko, PenEendalian Internal, dan Tata
Kelola Sektor Publik

1 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
identifikasi, penilaian, dan pengelolaan atas risiko

C3; P3; 43

z Memiliki pengetahuan mengenai strategi manajemen
risiko orga nisasi.

C3; P3; 43

c3 P A3

I

I 3 | Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen

i risiko dengan tata kelola organisasi.



8 Mem ilikipengetahuan mengenai tujua n tertinggi
organisasi, bagaimana tujuan tersebut dibiayai, dan
risiko-risiko ku ncl yang terkait.

Kom tensi
Unsur Tingkat

an men9enai risiko-risiko utama
organisasi dan risiko-risiko yang
berh u bungan dengan kegiatan o

spesifik yang
perasional organisasi.

4 Memiliki pengeta hu C3; P3; 43

5 M m ki en te ha au np em n neI a Uh ub n na nas rata ua dI t
d ne a n am an e mI e nj

uan mengenai dampak dari audit
internal terhadap tata kelola sektor

6 Memiliki pengetah

pu blik.
C3; P3; 43

7 r9e n e uh na em np I ne a e n a ku o a nI Ssap

o
C3; P3; A3

C3; P3; 43

9 Mampu mengidentifika si dan mengevaluasi secara kritis
elemen- elemen manajemen risiko dalam o r9anisasi.

C3; P3; 43

10 n reviu atas risiko-risiko pada area-area
operasional organisasi.

Mampu melakuka C3; P3; 43

11 Memiliki pengetahuan mengenai hu bungan
organisasi dengan pengendalian internal
organisasi dan mampu melakukan reviu

risiko
dalam
untuk

C3; P3; 43

pen endalian internalMemiliki pen etahuan men enat C3; P3 A3
13 uan mengenai prinsip-prinsip dan

praldik terbaik (best practice) dalam pelaksanaan tata

Memiliki pengetah C3; P3; 43

!4 Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana kaitan antara
tujuan operasional dengan tujuan tertinggi organisasi.

C3; P3; 43

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
SDM dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

15 C3; P3; A3

16 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
akuntabilitas sektor publik.

C3; P3; 43

t7 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pengukuran
kinerja.

C3; P3; 43

18 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
pembjayaan, pengelolaan keuangan organisasi dan

C3; P3; A3

19 Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis
eiemen- elemen tata kelola organisasi .

C3; P3; 43

20 Mampu melakukan penilaian dan pengukuran atas
a kuntabilitas sektor publik.

C3; P3; A3

l"lampu melakukan reviu kinerja dan reviu atas tata kelola
orga nisasi.

C3; P3; 43

1.2. Strategi Pengawasan

C3; P3; 43Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip audit
kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk
tujuan tertentu. dan audit khusus/investigasi/berindikasi

1

A3C3; P3;lYemiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip evaluasi
atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal,
dan proses tata kelola organisasi

C3; P3; 43Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola orga nisasi.

C3; P3; ,c34 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
pemantauan atas efektivitas manajemen risiko,
pengendalian internal. dan proses tata kelola organisasi

i,

I

I

I

t'
I

I

I

internal risiko.
C3; P3; 43

Memiliki

72

I,,
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KomDetensi5 N1 em j k en e uhp naI em n ne Ia TI nI S I Tp I Sn Ip kep aI at np Ien ap a as nI al nI na ra a n ke ai at nI sos a aS s em n ne Iag

ne ap a nsas n d dIpe kan d a n Ie ta hp na en ap sa aI nm b mI Ibpe n na ad ns ok n S Iu tas e n Ie Io aa nIp ah s
ne a a asp n ad eI n ma rap nap ha S ne a a aSp I n

n et ha aUpe n mI en ne a me dto e9 d na kte in ak du t
re i U me na atp au n d na k a n neg a ape as n aI nI

eM Im ii k e n e uh ap s n em n ne Ia s ns d ra Ua d it e Ia au s
er U me a tn ap U na d a n ek taa n nes a a as np aI nis

ra rtu nape rae Ut nTA a nip a n et irka tsd ne a n k a ntas eneg sa nap s

C3; P3; 43

C3; P3; 43

C3; P3; 43

8 Memiliki pengetah
pelaksa naa n audit
kegiatan pengawa

uan mengenai praktik-piaktik terbaik
, evaluasi, reviu, pemantauan, dan
san lain.

C3; P3; 43

9 M me I ki m ne ne a s tes tm ke nI o os
n TMfo a s d a ma em a aks an nka taa n ne a akeg nSAp s

C3; P3; 43

Mampu meng identifikasi d
kegiata n pengawasan.

an memecahkan masalah dalam10
C3; P3; 43

C3; P3; 43

f'4ampu mengumpulkan bah
dan melakukan analisis terb

an dan merekapitulasi data
atas dalam rangka a udit,

evaluasi, pema nta ua n, dan reviu.
13 sikan standar, kode etjk, dan petunjuk

pengawasan yang relevan.
Mampu mengaplika C3; P3; 43

1.3. Pelaporan llasil Pengawasan

1 Memiliki pengetahuan mengenai teknik pelaporan hasil
pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku.

C3; P3; 43

Mampu melakukan analisis data terbatas untuk kebutuhan
penyusunan laporan hasil pengawasan.

i2

Mampu' menyusun simpulan hasil
pengawasan/rekomendasi pada kertas kerja audit yang
didukung oleh bukti yang cukup dan valid dengan
rnernnorhif llnaL,n nihi <irlnifilz,n .lrn mata.iilii'cnw,

3 C3; P3; 43

1 Mampu bertindak secara konsisten sehingga terdapat satu
kesatuan antara kata dan perbuatan.

C3; P3; 43

Mampu mengkomunikasika n maksud, ide. serta perasaan
secara terbuka, jujur, dan langsung,

2 c3 P3 A3

Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam
melaksanakan penugasan.

C3; P3; 43

C3; P3; 43' 4 I Mampu menghlndari pertentangan kepdntingan (conftict of
/nferest) dan pengaruh pihak lain yang.dapat menghalangi

C3; P3; 43Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teliti,
cermat, dan hati- hati.

5

C3; P3; 43Mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan6

Memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan
kompetensinya melalui penqembangan profesional

berkela niutan.

C3; P3; A3

P3; 43Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang

diperoleh selama melaksanakan penugasan pengawasan

I

I

pengeta h ua n
I

I

I

1?

6

7

11 melakukanIvlam pu metode dan tekn ik dalam kegiatan

lvlemiliki
evaluasi,

se rta
standar-sta nda r dan

C3; P3; 43

I

C3; P3; 43

1.4. Sikap profesional



Unsur
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2. Kompetensi Pendukung
2.1. Komunikasi

1 i pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam
rangka perolehan bukti yang cuku

14emilik

p dan valid.
C3; P3; 43

2.2. Lingkungan Pemerintahan
1 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip proses

pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.
C3; P3; 43

an sektorMemiliki pengetahua n men enai kelemba C3; P3; A3
Memiliki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan
pemerintah pusat maupun daerah, seperti proses
penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu
keuangan, manajemen kas, strategi investasi, dll.

C3; P3; 43

4 Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor btik . C3; P3; 43
5 Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi

keuangan pemerintah pusat/daerah.
C3; P3; A3

3, Kompetensi Manajerial
3.1. Manajemen Pengawasan

1 Memiliki pengetahuan menqenai fungsi-fungsi manajemen
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling ) di bidang
pengawasa n.

C3; P3; A3

2 Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana
kegiata n pengawasan.

C3; P3; 43

3 Mampu bekerja secara kolektif dalam tim kegiatan C3; P3; ,c3

4 N4ampu menghadapi dan menyelesaikan konflik yang ada
dalam pelaksanaa n aud it.

C3; P3; A3

I II

I

I

2

I Tt"sk"t
I KomoetensiDer



BAB 4

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR AHLI

(Paragraf-paragraf berikut yang ditulis dengan huruf tebal adalah paragraf standar,

yang harus dibaca dalam kerangka paragraf-paragraf penjelasan yang ditulis dengan

huruf biasa.)

Standar kompetensi auditor ahli dapat diklasiflkasikan ke dalam empat kategori sebagai

berikut:

3000 - Standar Kompetensi Auditor Pertama

3010 - Auditor pertama wajib memiliki kompetensi auditor pertama agar

dapat melaksanakan tugas-tu9as pengawasan dengan kompleksitas

tin99i.

3O2O - Kompetensi auditor pertama terdiri dari unsur-unsur kompetensi

yang memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

3100 - Standar Kompetensi Auditor Muda

3110 - Auditor muda wajib memiliki kompetensi auditor muda agar dapat

memimpin pelaksanaan pengawasan.

3120 - Kompetensi auditor muda terdiri dari unsur-unsur kompetensi yang

memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

3200 - Standar Kompetensi Auditor Madya

3210 - Auditor madya wajib memiliki kompetensi auditor madya agar dapat

mengendalikan teknis pelaksanaan pengawasan.

3220 - Kompetensi auditor madya terdiri dari unsur-unsur kompetensi yang

memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

3300 - Standar Kompetensi Auditor Utama

3310 - Auditor utama wajib memiliki kompetensi auditor utama agar dapat

mengendalikan mutu pelaksanaan pengawasan.

3320 - Kompetensi auditor utama terdiri dari unsur-unsur kompetensi yang

memiliki tingkatan kompetensi tertentu.



3000 STANDAR KOMPETENSI AUDITOR PERTAMA

3010 - Auditor pertama wajib memiliki kompetensi auditor pertama agar dapat
melaksanakan tugas_tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi.

Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompreksitas tinggi adarah meraksanakan
kegiatan dalam suatu penugasan pengawasan yang memerrukan analisis dan
pertimbangan profesional yang tinggi, disertai dengan supervisi yang cukup (general
supervision), antara lain mengumpulkan bahan, merekapitulasi, mengklasifikasi,
mengikhtisarkan, menguji data, menganalisis dan menyimFjulkan dalam rangka:

audit kinerja,

audit atas aspek keuangan tertentu,

audit untuk tujuan tertentu,

audit khusus / investigasi / berindikasi tindak pidana korupsi,

mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses penyidikan dan/atau
peradilan kasus hasil pengawasan,

kegiatan eyaluasi,

kegiatan reviu,

kegiatan pemantauan,

kegiatan pengawasan lain,

membantu melaksanakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian,

pengendalian dan evaluasi pengawasan.

3 020 Kompetensi auditor pertama terdiri dari unsur-unsur

kompetensi yang memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

Unsur
Kompetensi

Tingkat
Komoetensi

1. Kompetensi Inti
1.1. Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata
Kelola Selcor Publik

1 lvlemiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
identifikasi, penilaian, dan pengelolaan atas risiko

C4; P3; 43
I



nsr
Unsur

Kom
Tingkat

Mampu mengevaluasi efeRivitas pelaporan terkait dengan
manajemen risiko orga nisasi.

C4; P3;
A3

27 Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
aset dengan tujuan orqanisasi secara keseluruhan.

C4i P3

A3

28 Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
keuangan dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

C4; P3i
A3

1.2. Strategi Pengawasan
C4, P3;

A3
1 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-'prinsip audit

kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk
tujuan tertentu. dan audit khusus/investigasi/berindikasi

C4; P3;2 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip evaluasi
atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal,
dan proses tata kelola organisasi .

C4; P3;3 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

C4i P31

A3
Memiliki pengetahuan mengenai prin8ip-prinsip
pemantauan atas efektivitas manajemen risiko.
pengendalian internal, dan proses tata kelola organisasi

C4; P3

A3
5 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip kegiatan

pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi mengenai
pengawasan, pendidikan dan pelatihan pengawasan,
pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan hasil

pengawasan, dan pemaparan hasil pengawasan.

C4; P3

A3
6 Memiliki pengetahuan mengenai metode dan teknik audit,

mantauan, dan kegiatan pengawasan lainevaluasl, reviu, Pe
c4', P3

A3
tqemitit<i pengetahuan mengenai standar audit, evaluasi,

reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain, serta

standar-standar dan peraturan-peraturan lain yang terkait

dengan keg iatan Pengawasan.

7

C4; P3)8 Memiliki pengetahuan mengenai praktik-pra

pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan
ktik terbaik

C4t P3t
A3

Memiliki pengetahuan mengenai sistem te

informisi dalam melaksanakan kegiatan pengawasan
knologi9

C4; P3iMampu mengidentifikasi dan memeca hkan masalah dalam

kegiatan pengawasan
10

C4; P3i
A3

11 Mampu melakukan metode dan teknik dalam kegiatan

C4; P3i
L2 Mampu mengumPulkan ba

dan melakukan a nalisis tin
han dan merekaPitulasi data
ggi dalam rangka a udit,

evaluasi, pemantauan, dan reviu.
c4. D.1,.

A3
Mampu mengaPlikasikan stan dar, kode etik, dan Petunjuk

awasan yang releva n.pen9
t3

nnri s ri sne e an p p pmuh na pne etak IeM m Ip
sro Sead a mhaar n na petk ekaTI nem bm e Ima nem dn Ip

aS nne a aSka su ah SaT d a n In ta ua e padka n pne dp

74
C4i P3i

A3

1.3. PelaPoran Hasil Pengawasan
C4i P3;

A3
1

So ar n ahkne k atne aen pe pmuh na sen etaIp
rle ka Udn Ta a n bn na astSe au d e ssa as n In aspe

C4; P3;
A3

Mampu melakukan ana tisis data untuk kebutuhan

oran hasil pengawasanpenyusunan laP
2

4l

Memiliki

\, I

I

261
ten

noa



Kom ten
Unsur Tingkat

Kompetensi

pengawasan/rekomendasi pada kertas kerja a
didukung oleh bukti yang cukup dan vatid.den

M ampu menyusun simpulan hasil

udit yang

9an
L.4 . Sikap professional

M ma U eb rt dn a Sk nkoTAecaP s tes n eS h I n a et ardI t aS tuI pa
ke aS t aU n na rata taka ad n Urb a npe

1

C4; P3:-
A3

C4; P3;
A3

Mampu mengkomunikasik
secara terbuka, jujur, dan

an maks
Iangsun

ud, ide, serta perasaan

9.

2
C4; P3;

A3
Mampu bersikap adil dan t
melaksanakan penugasan.

3 I
d ka em m ah dk a ma C4; P3;

A3
4 ti

rest)
T4 ma U m n Ih n d nap rte tn na a n kI pe e ne ns a n cop ict oI (
nte d na e n rUa h h ka a np a n ads p atI p

C4l P3;
A3

n penuqasan pengawasan dengan teliti,
hati.

6

7

Mampu melakuka
cermat, dan hati-

aM m u b re a ad t sa dp ne a n TUe hp ba na I ns p ku n naI
eM Im ki ek n i an n na nuI Ut mk ne eI bm na kanI I
ok m t ne IS n ap n e bam n na fofe onp s aI p

C4,, P3

A3

C4i P3',

C4i P3
A3

C4; P3)
3

ampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang
diperoleh selama melaksanakan penugasan pengawasan

Mampu berkomunikasi dengan baik dengan pihak
manajemen yang diawasi agar jasa pengawasan yang
dilakukan memberjkan nilai tambah bagi kinerja organisasi.

M

1

r na ka TO he na ub kt a n kuCU d na a dI pe I p

2. Kompetensi Pendukung
2.1. Komunikasi

C4) P3;
A3

C4; P3;
A3

Mampu berkomunikasi dengan baik termasuk melakukan
interviu dengan staf pada semua level dalam organisasi
yang diawasi guna memperoleh pemahaman menyeluruh
mengenai efektivitas manajemen risiko, pengendalian
internal, dan proses tata kelola organisasi.

C4) P3)
A3

4 Mampu menggali dan mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi tim dan mendiskusikan solusinya.

C4) P3i
A3

2.2. Lingkungan Pemerintahan

1 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip proses
pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.

c4; P3;

3

c4., P3i2 Memiliki pengetahuan mengenai kelembagaan sektor
3 Memilikl pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan

pemerintah pusat maupun daerah, seperti proses
penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu
keuangan, manajemen kas, strategi investasi, dll.

C4; P3;
A3

Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor publik C4; P3;

5 Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi
keuangan pemerinta h pusat/daera h.

C4i P3i
A3

3, Kompetensi Manajerial
3.1. Manaiemen Pengawasan

l

l

1 Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungsi manajemen
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling ) di bidang
Denoawasan.

C4; P3;
A3

C4t P3;
A3

2 Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana
kegiatan pengawasan.

I

I 18

Memiliki pengetah uan mengenai teknik komunikasi dalam

2
l

I

I

I

I

I

I

I

menghalangi

I

I

5

kuat
melalui

lc
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m nst

Tingkat

- l(qmpetensi
C5; P4;

A4

C5; P4;
A4

C5; P4;
A4

C5; P4;

26

1 M e m I ki ne et ha au n mp I en ne ia r n Is TII n S a Up p d tp p
ki n e a a u d at S sa kr) k au n nape rtete tn UI ua d t U n Ut k
tU au n et nrte Ut) d na Ua d kht Su u nI SVE ts/ a S b ne n d kaI SI

k

Mampu mengevaluasi efekti
manajemen risiko organisas

vita
i.

s pelaporan terkait dengan

eM m I72 k en Uh ap n em nI ne a h u ub n naI am n a e em nI )
Sa te ed n na Ut u a n ro a nI sSA sij I ce fa a ke Ise rU hu na

82 e[4 m ki n aet Uh nape s ma n me naje
uke na a n d ne a n utI U na o n II ) a s Sa si raeca skerg e rU hU a n

1.2. Strategi Pengawasan

C5, P4i
A4

Memiliki pengeta h

efektivitas manaje
uan mengenai prinsip-prinsip reviu atas
men risiko, pengendalian internal, dan

proses tata kelola orga n isasi.

3

C5; P4;
A4

C5; P4l
A4

4 i pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
pemantauan atas efektivitas manajemen risiko,
pengendalian internal, dan proses tata kelola o

Memilik

rga nisasi

C5; P4;
A4

5 uan men9enai prinsip-prinsip kegiatan
pengawasan lai.n, antara lain kegiatan sosialisasi mengenai
pengawasan, pendidikan dan pelatihan penga\,yasan,
pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan hasil
pengawasan, dan pemaparan hasil pengawasan.

Memiliki pengetah Csi P4i
A4

6 Memiliki pengetahuan mengenai metode dan teknik audit,
evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan pen gawasan lain

C5; P4;
A4

7 Memiliki pengetahuan mengenai standar audit, evaluasi,
reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain, serta
standar-standar dan peraturan-peraturan lain yang terkait
dengan kegiatan pengawasan.

C5; P4i
A4

B Memiliki pengetahuan mengenai praktik-praktik terbaik
petaksanaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan
keoiatan Denoawasan lain-

C5; P4;
A4

9 Memiliki pengetahuan mengenai sistem teknologi
informasi dalam melaksanakan kegiatan pengawasan.

C5; P4;
A4

10 Mampu meng identifikasi dan memecahkan masalah dalam
kegiatan pengawasan.

Csi P4,
A4

11 Mampu melakukan metode dan teknik dalam kegiatan
Denqawasan.

C5; P4

A4
12 Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data

dan melakukan analisis tinggi dalam rangka audit,
evaluasi, pemantauan, dan reviu.

C5; P4;
A4

13 lvampu mengaplikasikan standar, kode etik, dan petunjuk
pengawasan yang relevan.

C5; P4;
A4

14 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip

I mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses
penyidikan danlatau peradilan kasus hasil pengawasan.

C5; P4;
A4

15 Mampu mengidentifikasi keahlian teknis dan pengalaman
yang dibutuhkan agar tujuan strategi pengawasan dapat

C5; P4;
A4

lvlampu menimbang dan memutuskan skala prioritas dan
mengembangkan rencana periodik dalam suatu
penu9asan pengawasan .

10 C5) P4)
A4

2 Memiliki pengetahuan mengenai pri nsip.prinsip evaluasi
atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal,
dan proses tata kelola organ,sasi

I

mengenai hubungan

I

I



Unsur
kom nsr

Tingkat

31 Pe la nra Has Pepo aaw nsang C5; P4;
1 Memiliki pengetah uan mengenai tekni( pelaporan hasii

pengawasan sesuai denga n standar yang berlaku
C5; P4;

A4
n analisis data untuk kebutuhan

penyusunan lapora n hasil

I"lampu melakuka
pengawasan

Csi P4
A4

-1 ampu menyusun simpulan hasil

kti yang
g nifika n

pengawasa n/rekomendasi yang didukung oleh bu
cukup dan valid dengan memperhitungkan nilai si

M C5; P4;
A4

4 ontekstua lkan temuan dan rekomendasi
dalam hubungannya dengan isu-isu mengenai risiko
organisasi yang lebih besar, isu-isu peng'endalian internal

Mampu mengk C5; P4;

A4

ampu meng identifikasi format dan tipe pelaporan yang
pa ling sesuai dengan penugasan

5 M C5; P4;

A4
Mampu menyajikan laporan hasil pengawasan kepada
piha k yang kompeten.

6 C5; P4;

A4
7 Mampu melakukan reviu atas pekerjaan anggota tim

untuk memastikan rekomendasi telah didukung oleh
bukti-bukti yang relevan.

C5; P4l
A4

1.4. Sikap profesional C5; P4;
1 Mampu bertindak secara konsisten sdhingga terdapat satu

kesatuan antara kata dan perbuatan.
C5; P4;

A4

2 Mampu meng kom unikasikan maksud, ide, serta perasaan
secara terbuka, jujur, dan langsung.

C5; P4;
A4

3 Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam
melaksanakan penugasan.

C5; P4

A4

4 Mampu menghindari pertentangan kepentingan (conflict of
interest) dan pengaruh pihak lain yang dapat menghalangi

C5; P4;
A4

5 Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teliti,
cermat, dan hati-hati.

C5; P4i
A4

6 Mam u berada erubahan linasi den an kun an C5t P4;

7 Memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan
kompetensinya melalui pengembangan profesional

CSi P4',

A4

B Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang
diperoleh selama melaksanakan penugasan pengawasan

C5; P4;
A4

9 Memiliki jiwa kewirausahaan (entrepreneurship), C5; P4;

C5; P4l10 Memiliki jiwa kepemimpinan yang melayani (servant

2. Kompetensi Pendukung C5) P41

C5, P4i2.1. Komunikasi
Csi P4i

A4
1 Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam

rangka perolehan bukti yang cukup dan valid.
CS) P4;

A4
2 Mampu berkomunikasi dengan baik dengan pihak

manajemen yang diawasi agar jasa pengawasan yang

dilakukan memberikan nilai tambah bagi kinerja organisasi.

C5; P4;

A4
Mampu berkomunikasi dengan baik termasuk melakukan
interviu dengan staf pada semua level dalam organisasi
yang diawasi guna memperoleh pemahaman menyeluruh
mengenai efektivitas manajemen risiko, pengendalian

C5; P4

A4
Mampu menggali dan meng identifikasi permasalahan yang

dihadapi tim dan mendiskusikan solusinya.
4

C5; P4;

A4
lvlampu melakukan komunikasi dengan pihak manajemen

untuk memastikan rekomendasi pengawasan dapat
5

I

I

2

I

I

I
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6 ampu mendisain dan melakukan presentasi dengan
menggunakan metode dan a lat/teknolo
M

gi presentasi .

C5; P4i
A4

ampu menyesuaikan gaya komunikasi dengan
kebutuhan dan pemahaman pihak
t\,1

yang dituj u

C5; P4;
44

Mampu mengkomun ikasikan strategi pengawasan kepada
seluruh tim secara inspiratif dan memotivasi tim untuk
bersama-sama mencapai tujuan penugasan.

8 Csi P4

A4

Mampu menjembatani komunikasi antara tim dengan C5:. P4;

2.2. Lingkungan Pemerintahan C5; P4;
1 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip proses

pembuatan kebijakan dalam organisasi sel{or publik.
C5,, P4;

A4

enai kelembagaan sektorpengetahuan men C5 P4

Memiliki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan
pemerintah pusat maupun daerah, seperti proses
penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu
keuangan, manajemen kas, strategi investasi, dll.

C5; P4;
A4

4 Memiliki pengetahuan men enai kebi aka n sektor pu blik C5; P4;
Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi
keuangan pemerintah pusat/daerah.

5 C5; P4;
A4

3, Kompetensi Manajerial C5; P4t

3.1. Manajemen Pengawasan C5i P4;

1 Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungsi manajemen
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling ) di bidang

Csi P4i
A4

2 Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana
kegiatan pengawasa n.

C5; P4;
A4

C5; P4;3 Mam u bekerja secara kolektif dalam tim kegiatan

CSi P4;
A4

Mampu menghadapi dan menyelesaikan konflik yang ada
dalam pela ksa naan audit.

4

Mampu memimpin tim sehingga kegiatan pengawasan

dilaksanakan secara efektif dan efisien.
5 C5i P4',

A4

P4C56 Mampu melakukan reviu atas pelaksanaan ke iatan
cq. oa.

A4
7 Mampu mengidentifikasi, mengalokasikan, dan mengelola

secara efektif sumber daya dan waktu yang diperlukan
dalam melaksanakan dan menyelesaikan kegiatan

3200 STANDAR KOMPETENSI AUDITOR MADYA

3zto Auditor madya waiib memiliki komPetensi auditor madya agar

dapat mengendalikan teknis pelaksanaan Pengawasan.

Mengendalikan teknis peiaksanaan pengawasan adalah melaksanakan supervisi teknis

pelaksanaan pengawasan agar sesuai dengan tujuan dan sasaran penugasan yang

ditetapkan, meliputi supervisi teknis atas pelaksanaan audit kineda, audit atas aspek

keuangan tertentu, audit untuk tujuan tertentu, audit

I 7

,l

12 Mem iliki
3

I



khusus / investigasi / berindikasi tindak pidana korupsi, kegiatan evaluasi, kegiatan
reviu, kegiatan pemantauan, kegiatan pengawasan lain; melaksanakan kegiatan
pengorganisasian pengawasan; melaksanakan kegiatan pengendalian pengawasan;

membantu melaksanakan kegiatan perencanaan dan. evaluasi pengawasan; dan

mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses penyidikan dan/atau peradilan

kasus hasil pengawasan.

3220 Kompetensi auditor madya terdiri dari unsur-unsur kompetensi

yang memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

Unsur
kompetensi

Tingkat
KomDetensi

1.1. Manaiemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata
Kelola Sektor Publik

1 c5; P4;
A5

2 Memiliki pengetahuan mengenai strategi manajemen
risiko orga n isasi.

C5; P4;
A5

3 Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
risiko dengan tata kelola organisasi.

C5; P4;
A5

4 Memiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko utama
organisasi dan risiko-risiko yang spesifik yang
berhubungan dengan kegiatan operasional organisasi.

C5; P4;
A5

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan antara audit
interna I dengan manajemen risiko.

C 5 P4
A5

6 I Memiliki pengetahuan mengenai dampak dari audit
internal terhadap tata kelola sektor publik.

C5; P4;
A5

7 Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi
terhadao risiko.

C5; P4)

A5
Memiliki pengetahuan mengenai tujuan tertinggi
organisasi. bagaimana tujuan tersebut dibiayai, dan
risiko-risiko kunci yang terkait.

C5; P4;
A5

C5 P4;

A5
9 Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis

elemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi.

10 Mampu melakukan reviu atas risiko-risiko pada area-area
operasional organisasi.

C5; P4',
A5

11 Memiliki pengetahuan mengenai hubu ngan
organisasi dengan pengendalian internal
organisasi dan mampu melakukan reviu

risiko
dalam
untuk

C5; P4;
A5

72 Memiliki pengetahuan mengenai pengendalian internal C5; P4;

13 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan
praktik terbaik (best practice) dalam pelaksanaan tata
kelola sektor ouhlik ( Dublic oovernance\.

C5; P4;
A5

74 Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana kaitan antam
tujuan operasional dengan tujuan tertinggi organisasi.

C5; P4,
A5

I

1. Kompetensi Inti

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
identifikasi, penilaian, dan pengelolaan atas risiko

5

l'

l



kom etens
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15 Memiliki pengeta h

SDM denga n tujua
uan mengenai hubungan manajemen
n organisasi secara keseluruhan.

C5; P4)
A5

16 i pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
aku ntabilitas sektor pu blik.
Memilik Csl P4

A5
77 rinsip pen uku ranMemiliki pengetahuan mengenai prinsip- C5; P4;

pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
pembiayaan, pengelolaa n keua n

18 Memiliki

gan organisasi dan
Cst P41

A5
19 ampu meng identifikasi dan mengevaluasi secara kritis

elemen- elemen tata kelola organisaEi

N4 C5; P4;
A5

20 Mampu melakukan penilaian dan pengukuran atas
akuntabilitas sektor publik.

c5', P4
A5

2L ampu melakukan reviu kinerja dan reviu atas tata kelolaM

orga nisasi.
C5; P4t

A5
Memiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko teknologi
informasi dan pengaruhnya terhadap organisasi dan
bagaimana sistem infbrmasi dapat membantu mengelola
risiko dan memberikan assurance terhadap organisasi

C5; P4;

A5

23 Memiliki pengetahuan mengenai metode-metode yang
tepat dalam mengelola risiko.

C5; P4t
A5

24 Mampu melakukan reviu dan memberikan saran dan
rekomendasi atas implementasi strategi manajemen risiko

C5; P4;

A5

25 Mampu menilai keseimbangan antara mengelola risiko dan
mengambil risiko dalam konteks strategi keseluruhan

Csi P4i
A5

26 Mampu mengevaluasi efektivitas pelaporan terkait dengan
manajemen risiko organisasi.

C5; P4

A5

27 Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
aset dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

C5; P4;
A5

28 Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
keuangan dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

C5i P4;
A5

29 Mampu mengarahkan reviu manajemen risiko dan
memberikan saran dan cara penerapannya.

C5; P4i
A5

Mampu mengarahkan reviu kinerja dan reviu atas tata
kelola organisasi.

C5; P4;
A5

1.2. Strategi Pengawasan C5; P4;

C5; P4;
A5

1 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip audit
kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk
tujuan tertentu, dan audit kh u sus/investiga si/berind ika si

C5; P4;
A5

2 Memiliki pengetahuan mengenai prinsi0-prinsip evaluasi
atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal,
dan proses tata kelola organisasi

C5; P4

A5
Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas

efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

C5; P4;
A5

4 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
pemantauan atas efektivltas manajemen risiko,
pengendalian internal, dan proses tata kelola orqanisasi

CS) P4t
A5

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip kegiatan
pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi mengenai
pengawasan, pendidikan dan pelatihan pengawasan,

pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan hasil
pengawasan, dan pemaparan hasil pengawasan.

C5; P4;
A5

6 Memiliki pengetahuan mengenai metode dan teknik audit,

evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain

30
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M m ki n aet h U na em npe I n as
re U e am nt Ua na dp na ke a n en a sa na nI p a S rtaI

ast n d a a dn ra ad n fe a Ut af n r ratu nap a n a npe et ark tI
d ne na k a nta nI a SAa neg p I

CSi P4;
A5

B eM m ki n aet Uh nape TI ktia k ra kti tek arb kp p

m na at aU n ad np
C5; P4;

A5

9 M me ki en et ha au n em np s nae s s mte et nk o oI s
em a aks an nka k a neg

C5; P4;
A5

10 Mampu meng identifikasi dan memecahkan masalah dalam
kegiatan pengawasa n.

C5; P4;
A5

n metode dan teknik dalam kegiatan11 Mampu melakuka
awas n

Csi P4;
A5

Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data
dan melakukan analisis tinggi dalam rangka audit,
evaluasi, pemanta uan, dan reviu.

72 C5; P4;
A5

Mampu mengai2likasika n standar, kode etik, dan petunlrLk
pengawasa n yang relevan.

I 13 CSi P4;
A5

74 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
menda m pingi/mem berika n keterangan a hli dalam proses
penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan.

C5; P4;
A5

Mampu mengidentifikasi keahlian teknis dan pengalaman
yang dibutuhkan agar tujuan strategi pengawasan dapat

C5; P4;
A5

16 Mampu menimbang dan memutuskan skala prioritas dan
mengembangkan rencana periodik dalam suatu

C5; P4

A5

r7 Mampu mereviu strategi pengawasan dan mengeksplorasi
berbagai alternatif strategi yang mencerminkan
perubaha n di lingkungan pengawasan:

C5; P4;
A5

18 Mampu menganalisis risiko audit dan menyesuaikan
dengan strategi dan rencana pengendalian risiko.

C5| P4,

A5

19 Mampu mengidentifikasi ruang lingkup penugasan dan
mengetahui keterbatasan yang diakibatkannya serta

c5., P4;
A5

1.3, Pelaporan Hasil Pengawasan C5; P4;

Memiliki pengetahuan mengenai teknik pelaporan hasil
pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku.

C5; P4

A5

2 Mampu melakukan analisis data untuk (ebutuhan
penyusunan la poran hasil pengawasan.

C5; P4;

A5

3 Mampu menyusun simpulan hasil
pengawasan/rekomendasi yang didukung oleh bukti yang
cukup dan valid dengan memperhitungkan nilai signifikan

C5; P4;
A5

A5

C51, P4;
A5

5 Mampu mengidentifikasi format dan tipe pelaporan yang
pa ling sesuai dengan penugasan.

c5', P4;
A5

Mampu menyajikan laporan hasil pengawasan kepada
piha k yang kompeten.

6

Cst P4;
A5

Mampu melakukan reviu atas pekerjaan anggota tim
untuk memastikan rekomendasi telah didukung oleh
bu kti-bukti yang relevan.

C5; P4Mampu melakukan reviu atas laporan hasil pengawasan
guna memastikan informasi-informasi kritis telah
didukung oleh bukti- bukti yanq relevan .

B

standa r audit, eva luasi,

I

7

mengenai
pela ksa naa n a udit, evaluasi, reviu,

pen9awasa n.informasi dalam

15

1

c5., P4i4 | Mampu meng kontekstua lka n temuan dan rekomendasi
'dalam hubungannya dengan isu-isu mengenai risiko

lorganisasi yang lebih besar, isu-isu pengendalian internal

I

I
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1.4. Sikap profesional
C5; P4i

1 aM m u rtbe n ad k s cae ar kp o Sn s nte seh n a rdte a ta S a utI I p
ske ta aU n na TA ka ad n Urb a ta npe

C5; P4

A5
2 lvlampu mengkomunika sikan maksud, ide, serta perasaan

secara terbuka, jujur, dan lan 9Sung.
C5) P4l

A5
p adil dan tidak memihak dalam

melaksanakan penugasan
Mampu bersika C5; P4;

A5
4 flic

in
NI ma u em n h dn Ta ep rt ne at n naI ke ne t n nap con t oI p I

stere t ad n n Ta hU ah kpe na da tas p em n ah a nI p I s

C5; P4;
A5

5 ampu meiakukan penugasan pengawasan dengan teliti,
cermat, dan hati-hati.
M C5; P4;

A5
6 M a m U eb ar ad ta IS d n nap e barU ah n np nku a ns p I s C5; P4;
7 Ivlemiliki keinginan yang kuat untu k mengembangkan

kompetensinya melalui pengembangan profesional
C5; P4

A5
Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang
diperoleh selama melaksanakan penugasan pen 9awasan.

C5; P4;

A5
9 Memiliki jiwa kewirausahaan (entrepreneu rshi p). C5; P4;
10 Memiliki jawa kepemimpinan yang melayani (servant C5; P4;

2, Kompetensi Pendukung C\.DA.

2,1. Komunikasi

1

C5; P4i

C5; P4;
A5

lvlemiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam
rangka perolehan bukti yang cukup dan valid.
Mampu berkomunikasi dengan baik dengan pihak
manajemen yang diawasi agarjasa pengawasan yang
dilakukan memberikan nilai tambah bagi kinerja organisasi.

C5; P4;
A5

Mampu berkomunikasi dengan baik termasuk melakukan
interviu dengan staf pada semua level dalam organisasi
yang diawasi guna memperoleh pemahaman menyeluruh
mengenai efektivitas manajemen risiko, pehgendalian
internal, dan proses tata kelola organisasi.

C5; P4;

A5

Mampu menggali dan mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi tim dan mendiskusikan solusinya.

4 C5; P4;
A5

5 Mampu melakukan komunikasi dengan pihak manajemen
untuk memastikan rekomendasi pengawasan dapat
disetujui dan dapat ditindaklanjuti.

c5', P4;

6 Mampu mendisain dan melakukan presentasi dengan
menggunakan metode dan alat/teknologi presentasi

C5; P4;
A5

7 Mampu menyesuaikan gaya komunikasi dengan
kebutuhan dan pemahaman pihak yang dituju

C5; P4;

A5

8 Mampu meng kom u nikasikan strategi pengawasan kepada
seluruh tim secara inspiratif dan memotivasi tim untuk
bersama-sama mencapai tujuan penugasan.

C5, P4i
A5

C5t P4;9 anMampu men embatani komunikasi antara tim den

10 Mampu membantu auditor untuk mengembangkan alat
dan gaya komunikasi yang tepat.

C5; P4;
A5

c5 P42.2. Lin kun n Pemerintahan
C5; P4)

A5
1 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip proses

pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.

C5; P4;Memiliki pengetahuan mengenai kelembagaan sektor2

I
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I
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3 Memiliki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan
pemerintah pusat maupun daerah, seperti proses
pen9an99aran, proses pengeluaran, proses reviu
keuangan, manajemen kas, strategi investasi, dll.

C5; P4;
A5

4 Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor ublik C5; P4;
5 Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi

keuangan pemerintah pusat/daerah.
C5; P4)

A5

3. Kompetensi Manajerial C5; P4)

3. 1. Manaiemen Pengawasan C5; P4;
1 Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungsi manajemen

(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) di bidang
Denoawasan.

C5; P4;
A5

2 Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana
kegiatan pengawasan.

C5; P4i
A5

3 Mampu bekerja secara kolektif dalam tim kegiatan c5', P4',

4 Mampu fnenghadapi dan menyelesaikan konflik yang ada
dalam pelaksa naan audit.

C5; P4;
A5

5 Mampu memimpin tim sehingga kegiatan pengawasan
dilaksanakan secara efektif dan efisien.

CS) P4;
A5

6 Mampu melakukan reviu atas pelaksanaan kegiatan C5; P4;

7 Mampu mengidentifikasi, mengalokasikan, dan mengelola
secara efektif sumber daya dan waktu yang diperlukan
dalam melaksanakan dan menyelesaikan kegiatan

Cst P4,
A5

8 Mampu menyusun program pengawasan termasuk untuk
penugasan yang sifatnya spesifik.

C5; P4;
A5

9 Mampu mengelola beberapa penugasan pada waktu yang

bersamaan dan memastikan tujuan seluruh penugasan

dapat dicanai-
Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko-risiko
dalam perencanaan kegiatan pengawasan.

c5) P4',
A5

10 C5; P4;
A5

11 Mampu meng kombinasikan keahlian dan pengalaman

yang dibutuhkan untuk penugasan pengawasan.
C5; P4;

A5

72 Mampu menentukan strategi keseluruhan dan skala
prioritas dalam perencanaan kegiatan pengawasan.

C5; P4;

A5

13 Mampu mengidentifikasi area-area untuk perbaikan

kegiatan pengawasan.
C5) P4i

A5

t4 Mampu meng identifikasi kebutuhan pelatihan dan

pengembangan staf yang melaksanakan kegiatan
C5; P4;

A5

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR UTAMA

3 310 Auditor utama waiib memiliki kompetensi auditor utama agar

dapatmengendalikan mutu pelaksanaan pengawasan'

Mengendalikan mutu pelaksanaan pengawasan adalah melaksanakan proses memberikan

keyakinan yang memadai tentang kesesuaian pelaksanaan pengawasan dalam suatu

penugasan dengan standar mutu yang ditetapkan atas

3300
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pelaksanaan audit kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk tujuan
tertentu, audit khusus / investigasi / berindikasi tindak pidana korupsi, kegiatan evaruasi,

kegiatan reviu. kegiatan pemantauan, kegiatan pengawasan rain; melaksanakan kegiatan
perencanaan pengawasan; melaksanakan

menda m ping i/memberikan keterangan ahli

kasushasil pengawasan.

kegiatan evaluasi pengawasan; dan

dalam proses penyidikan dan/atau peradilan

Kompetensi auditor utama terdiri dari unsur-unsur kompetensi

yang memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

Unsur
Kompetensi

Tingkat
KomDetensi

1. Kompetensi Inti
1.1. Manajemen Risiko, Pengendatian Internal, dan Tata

ktor Pu ik
Memiliki pengeta hua n mengenai prinsip-prinsip
identifikasi, penilaian, dan pengelolaan atas risiko

C6; P5; 45

2 Memiliki pengetahuan mengenai strategi manajemen
rsiko orqanisasi.

C6; P5; 45

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
risiko dengan tata kelola organisasi.

C6; P5; 45

4 C6; P5; A5

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan antara audit
internal dengan manajemen risiko.

C6; P5; A5

6 Memiliki pengetahuan mengenai dampak dari audit
internal terhadap tata kelola sektor publik.

C6; P5; A5

7 Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi
terhadaD risiko.

C6; P5; A5

8 Memiliki pengetahuan mengenai tujuan tertinggi
organisasi, bagaimana tujuan tersebut dibiayai, dan
risiko-risiko kunci vano terka it.

C6; P5; 45

9 Mampu meng adentifikasi dan mengevaluasi secara kritis
elemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi.

C6; P5; A5

10 Mampu melakukan reviu atas risiko-risiko pada area-area
operasional organisasi.

C6; P5; A5

11 Memiliki pengetahuan mengenai h ubungan
organisasi dengan pengendalian interna I

organisasi dan mampu melakukan reviu

risiko
dalam
untuk

C6; P5; A5

17 Memiliki pengetahuan mengenai pengendalian internal
orqanisasi.

C6; P5; 45

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan

praktik terbaik (best practice) dalam pelaksanaan tata
kelola sektor oublik ( Dublic

c6 A5P5

74 Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana kaitan antara
tujuan operasional dengan tujuan tertinggi organisasi.

C6; P5; A5

15 Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
SDM dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

C5; P5; A5

3320
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Memiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko utama
organisasi dan risiko-risiko yang spesifi.k yang
berhubungan dengan kegiatan operasional organisasi.
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Kom tensi
Unsur Tingkat

16 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
aku ntabilitas sektor publik.

C6; P5; A5

77 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
Pengukuran kinerja.

C6; P5; A5

1B Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
pembiayaan, pengelolaan keuangan organisasi dan

C6; P5; 45

19 Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis
elemen- elemen tata kelola organisasi .

C6; P5; A5

20 Mampu melakukan penilaian dan pengukuran atas
aku ntabilitas sektor pu blik

C6; P5; A5

21 , Mampu melakukan reviu kinerja dan reviu atas tata kelola

Memiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko teknologi
informasi dan ?engaruhnya terhadap organisasi dan
bagaimana sistem informasi dapat membantu mengelola
risiko dan memberikan assurance terhadap organisasi

C6; P5; A5

C6; P5; A5

Mampu melakukan reviu dan memberikan saran dan
rekomendasi atas implementasi strategi manajemen risjko

C6; P5; A5

25 Mampu menilai keseimbangan antara mengelola risiko dan
mengambil risiko dalam konteks strategi keseluruhan

C6; P5; A5

C6; P5; A526 Mampu mengevaluasi efektivitas pelaporan terkait dengan
manajemen risiko organ isasi.

27 Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
aset dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

C6; P5; 45

C6; P5; A529 Mampu mengarahkan reviu manajemen risiko dan

memberikan saran dan cara penerapannya.

C6; P5; A5Mampu mengarahkan reviu kinerja dan reviu atas tata
kelola organisasi.

30

1.2. Strategi Pengawasan
C6; P5; 451 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip audit

kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk
tujuan tertentu, dan audit khusus/investigasi/berindikasi

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip evaluasi

atas efektivitas manajemen rlsiko, pengendalian internal,
dan proses tata kelola organisasi .

C6; P5; A5Memiliki penqetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas

efektivitas manajemen risako, pengendalian internal, dan

proses tata kelola orga nisasi.

3

C6; P5; A5

C6; P5; A5Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip kegiatan
pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi

mengenai pengawasan, pendidikan dan pelatihan

pengawasan, pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan

C6; P5; A56 Memiliki pengetahuan mengenai metode dan te
evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan

knik

a udit/

4 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
pemantauan atas efektivitas manajemen risiko,
pengendalian internal, dan proses tata kelola orqanisasi

;

C6; P5; A5

Memiliki pengetahuan mengenai metode-metode yang
tepat dalam mengelola risiko.

C6; P5; A5

lm
Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen
keuangan dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

I

C6; P5; 452
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7 pengetahuan mengenai standar audit, evaluasi/
mantauan, dan kegiatan pengawasan lain, serta

standar- standar dan peratu ra n- peratu ra n lain

Memiliki
reviu, pe

yan9

C6; P5; 45

8 uan mengenai praktik-praktik terbaik
pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan

Memiliki pengetah C5; P5; A5

9 lvlemiliki pengetahuan mengenai sistem teknologi
informasi dalam mela ksa na ka n kegiatan pen9awasan

C6; P5; 45

10 ampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam
kegiatan pengawasan.
I.4 C6; P5; A5

11 lvlampu melakukan metode dan teknik dalam kegiatan
a an

C6; P5; 45

Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data
dan melakukan analisis tinggi dalam rangka audit,

t2 C6; P5; A5

13 Mampu mengaplikasikan standar, kode.etik, dan petunjuk
pengawasa n yang releva n.

C6; P5; A5

t4 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
menda m ping i/mem berikan keterangan ahli dalam proses
penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan.

C6; P5; A5

15 Mampu mengidentifikasi keahlian teknis dan pengalaman
yang dibutuhkan agar tujuan strategi pengawasan dapat

C6; P5; A5

16 lYampu menimbang dan memutuskan skala prioritas dan
mengembangkan rencana periodik dalam suatu

17 lvlampu mereviu strategi pengawasan dan mengeksplorasi
berbagai alternatif strategi yang mencerminkan
perubahan di lingkungan pengawasan.

C6; P5; A5

18 Mampu menganalisis risiko audit dan menyesuaikan
dengan strategi dan rencana pengendalian risiko.

C6; P5; A5

19 Mampu mengidentifikasi ruang lingkup penugasan dan
mengetahui keterbatasan yang diakibatkannya serta
strategi mengatasinya.

1,3. Pelaporan Hasil Pengawasan

1 Memiliki pengetahuan mengenai teknik pelaporan hasil
pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku.

C6; P5; 45

2 Mampu melakukan analisis data untuk kebutuhan
penyusuna n laporan hasil pengawasan.

C6; P5; A5

Mampu menyusun simpulan hasil
pengawasan/rekomendasi yang didukung oleh bukti yang
cukup dan valid dengan memperhitunqkan nilai siqnifikan

C6; P5; A5

C6; P5; 454 Mampu mengkontekstua lkan temuan dan rekomendasi
dalam hubungannya dengan isu-isu mengenai risiko
organisasi yang lebih besar, isu-isu pengendalian

internal dan tata kelola organisasi.

C6; P5; 455 Mampu meng identifikasi format dan tipe pelaporan yang
paling sesuai dengan penugasan.

C6; P5; A56 Mampu menyajikan laporan hasil pengawasan kepada
pihak yang kompeten.

Mampu melakukan reviu atas pekerjaan anggota tim
untuk memastikan rekomendasi telah didukung oleh

7 C6; P5; A5

Unsur

II

I

C6; P5; A5

l

C6; P5; A5
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8 Mampu melakukan reviu atas laporan hasil pengawasan

guna memastikan informasi-informasi kritis telah
didukung oleh bukti- bukti yang relevan .

C6; P5; A5

9 lYampu melakukan evaluasi atas mutu laporan hasil
pengawasan 9una memastikan laporan disusun sesuai

C6; P5; A5

1.4. Sikap profesional
1 Mampu bertindak secara konsisten sehingga terdapat satu

kesatuan antara kata dan perbuatan.

2 C6; P5; A5

Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam
melaksanakan penugasan.

C6; P5; A5

4 Mampu menghindari pertentangan kepentingan
(conflict of interesf) dan pengaruh pihak lain yang
dapat menghalangi obyektivitas.

C6; P5; A5

5 Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teliti,
cermat, dan hati-hatl.

C6; P5; A5

Mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan C6; P5; A5

Memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan
kompetensinya melalui pengembangan profesional

C6; P5; A5

Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang

diperoleh selama melaksanakan penugasan pengawasan.
C6; P5; A5

C6; P5; 459 14em iliki jiwa kewirausahaan (entrepren eu rsh ip) .

C6; P5; 4510 Memiliki jiwa kepemimpinan yang melayani (servant

C6; P5; 45Mampu menyatakan sikap,/pendapat profesional atas hasil
pen9awasan.

2. Kompetensi Pendukung

2.1. Komunikasi

C6; P5; A5Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam

rangka perotehan bukti yang cukup dan vdlid.
1

C6; P5; A5Mampu berkomunikasi dengan baik dengan pihak

manajemen yang diawasi agar jasa pengawasan yang

dilakukan memberikan nilai tambah bagi kinerja

C6; P5; A5Mampu berkomunikasi dengan baik termasuk melakukan

interviu dengan staf pada semua level dalam organisasi
yang diawasi guna memperoleh pemahaman menyeluruh
mengenai efektivitas manajemen risiko, pengendalian

internal, dan proses tata kelola organisasi.

C6; P5; A54 Mampu menggali dan meng identifikasi permasalahan yang

dihaddpi tim dan mendiskusikan solusinya.
C6; P5; A55 Mampu melakukan komunikasi dengan pihak manajemen

untuk memastikan rekomendasi pengawasan dapat

disetuJui dan dapat ditindaklanjuti-

C6; P5; A5Mampu mendisain dan melakukan presentasi dengan

unakan metode dan alat/teknologi presentasi .men99
6

C6; P5; A57 Mampu menyesuaikan gaya komunikasi dengan

kebutuhan dan pemahaman pihak yang dituju
C6; P5; A5Mampu meng kom unikasikan strategi pengawasan

seluruh tim secara inspiratif dan memotivasi tim untuk

bersama-sama mencapai tujuan Pen udasa n.

kepadaB

m
I

7

C6; P5; A5

Mampu meng kom unikasikan maksud, ide, serta perasaan
secara terbuka, jujur, dan langsung.

6

ll'l

1"1

l'

1



10

11 l4ampu secara proaktif mempromosikan manfaat
pengawasan internal dalam meningkatkan efektivitas
manajemen risiko, pengendalian internal, dan proses tata

Kom tensi
Unsur Tingkat

9 Mampu menjembatani komunikasi antara tim dengan C6 P5; A5

ampu membantu auditor untuk mengembangkan alat
dan gaya komunikasi yang tepat
lv1 C6; P5; A5

C6; P5; A5

2.2. Lingkungan Pemerintahan

1 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip proses
pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.

C6; P5; A5

2 Memiliki pengetahuan mengenai kelemba aan sektor C6; P5 A5
3 Memiliki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan

pemerintah pusat maupun daerah, seperti proses
penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu

C6; P5; A5

4 Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor publik C6; P5; 45

5 Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi
keuangan pemerintah pusat/daerah.

C6; P5; A5

3. Kompetensi Manajerial

3.1. Manajemen Pengawasan

Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungsi manajemen
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) di bidang

1 C6; P5; A5

Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana
kegiatan pengawasan.

2 C6; P5; A5

I\4ampu bekerja secara kolektif dalam tim kegiatan C6; P5; A5

C6; P5; A54

5 Mampu memimpin tim sehingga kegiatan pengawasan
dilaksanakan secara efektif dan efisien.

C6; P5; A5

C6; P5; 45u melakukan reviu atas pelaksanaan kegiatan6 l Mam

C6; P5; A57 Mampu meng identifikasi, mengalokasikan, dan mengelola
secara efektif sumber daya dan waktu yang diperlukan
dalam melaksanakan dan menyelesaikan kegiatan

C6; P5; A5Mampu menyusun program pengawasan termasuk untuk
pen ugasa n yang sifatnya spesifik.

B

Mampu mengelola beberapa penugasan pada waktu yang

bersamaan dan memastikan tujuan seluruh penugasan
9

C6; P5; A5Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko-risiko
dalam perencanaan kegiatan pengawasan.

10

C6; P5; 4511 Mampu meng kombinasika n keahlian dan pengalaman

yang dibutuhkan untuk penugasan pengawasan.

C6; P5; A5Mampu menentukan strategi keseluruhan dan skala
prioritas dalam perencanaan kegiatan pengawasan.

72

C6; P5; A513 Mampu mengidentifikasi area-area untuk perbaikan

kegiatan pengawasan.

C6; P5; A5l"lampu mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan

pengembangan staf yang melaksanakan kegiatan
74

C6; P5; 45Mampu mengarahkan tim untuk fokus pada pencapaian

C6; P5; 4516 Mampu membangun kebijakan dan prosedur lokal terkait
manajemen pengawasan.

l

I

N4ampu menghadapi dan menyelesaikan konflik yang ada
dalam pelaksanaan a udrt.

C6; P5; A5

.len:f.ii.anii

l

I
I Itlriuan.

ompetens,e



Unsur
Kompetensi

Tingkat
KomDetensi

77 Mampu membangun dan memelihara prosedur
pengendalian kualitas untuk memastikan setiap
penugasan pengawasan dilaksanakan sesuai standar yang
h6rlrL', .lalin V6r)^^V) r^'rl,f', \/.6^ 16l.h .lilanr,,lzrn

C6; P5; A5

18 Mampu menetapkan dan memelihara prosedur
pengawasan mutu penugasa n

c6; P5; A5

19 Mampu mengevaluasi dan memperbaiki proses bisnis
oenoawasan.

C6; P5; A5

l )

I



SURAT KEPUTUSAN 

INSPEKTUR DAERAH KABUPATEN PURWAKARTA 

NOMOR : 7OO/Kep.791 - Insp/2018 
 

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR 

 

MATRIK KOMPENTENSI AUDITOR 

 

No 

 

 

Bidang Kompentensi 

 

Unsur Kompentensi 

 

Tactonom /bloom 

Gradasi kompentensi 

Pertama Muda Madya Utama 

1. Manajemen Risiko, 

Pengendalian Internal, 
dan Tata Kelola 

Sektor Publik 

1 Memillki pengetahuan mengenai 

prinsip-prinsip identifikasi, 
penilaian, dan pengelolaan atas 
risiko organisasi. 

Cognitive C4 C5 C5 C6 

Psychomotor P3 P4 P4 P5 

Affective A3 A4 A5 A5 

2. Memiliki pengetahuan 

mengenai strategi manajemen 

risiko organisasi. 

Cognitive C4 C5 C5 C6 

Psychomotor P3 P4 P4 P5 

Affective A3 A4 A5 A5 

3. Memiliki pengetahuan 

mengenai hubungan 

manajemen risiko dengan tata 
kelola organlsasi. 

Cognitive C4 C5 C5 C6 

Psychomotor P3 P4 P4 P5 

Affective A3 A4 A5 A5 

4 lYemiliki  pengetahuan mengenai risiko-risiko utama 
orqanisasi dan risiko-risiko yang  spesifik yang 
berhubungan dengan kegiatan operasional  organlsasi 

Cognitive C4 C5 C5 C6 

Psychomotor P3 P4 P4 P5 

Affective A3 A4 A5 A5 

 



(

Gradasi Kompetensi
Taksonom

i Bloom Pertama Muda Madya

Unsur Kompetensi

Utama

No Bidang
Kompetensi

Cognitive c4 C5 c5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A5

Memiliki pengetahuan

mengenai hubungan antara
audit internal dengan
manajemen risiko. A5

Cognitive c4 c5 c6
P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5

6 Memiliki pengetahuan mengenai
dampak dari audit internal
terhadap tata kelola sektor publik

A5

Cognitive c4 c5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affecive A3 A5

7 Memiliki pengetahuan mengenai
perilaku organisasi terhadap
risiko.

A5

cognitive C5 c5 C6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5

B Memiliki pengetahuan mengenai
tujuan tertinggi organisasi,
bagaimana tujuan tersebut
dibiayai, dan risiko-risiko kunci A5

Cognitive c4 c5 c5

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5

9

A5

Cognitive c4 C5 c5 C6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5

Mampu melakukan reviu atas
risiko- risiko Pada area-area
operasional organisasi.

A5

Cognitive c4 C5 c5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5

11 Memiliki pengetahuan mengenai
hubungan risiko organisasi
dengan pengendalian internal
dalam orqanisasi dan mampu
melakukan reviu untuk menilai

A5

Cognitive C4 C5 c5 C6

Ps P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5

1,2 Memiliki pengetahuan mengenai
pengendalian internal organisasi

A5

Cognitive c4 c5 C5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

A,ffective A3 A4 A5

13 Memiliki pengetahuan mengenai
prinsip-prinsip dan praktik

terbaik (best practrte) dalam
pelaksanaan tata kelola sektor
publik (publ i c a overna nce).

A5

51

( I

aq

Psvchomotor

c4

Mampu mengldentifikasi dan

mengevaluasi secara kritis
elemen- elemen manajemen rlslko
dalam organisasi.

c6

10



( (

Gradasi Kompetensi

Pertama
Taksonom

i Bloom Muda Madya Utama
Unsur KompetensiNo Bidang

Kompetensi

c4cognitive c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

A3 A5

Memiliki pengetahuan mengenai

bagaimana kaitan antara tujuan
operasional dengan tujuan
tertinggi organisasi.

t4

Cognitive c4 c5 c5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5 A5

15

c4 c5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A5 A5

16 Memiliki pengetahuan mengenai
prinsip-prinsip akuntabilitas
sektor publik.

c4 c5 c5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5 A5

77 Memiliki pengetahuan mengenai
prinsip-prlnsip pengukuran

kinerja.

c4 c5Cognitive c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

A3 A4 A5 A5

Memiliki pengetahuan mengenai
prinsip-prinsip pembiayaan,
pengelolaan keuangan
organisaii dan pelaporannya.

18

cognitive c4 C5 c5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5 A5

19 N4ampu mengidentifikasi dan

mengevaluasi secara kritls
elemen- elemen tata kelola
organisasi .

c4Cognitive c5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A4 A5 A5

20 Mampu melakukan penilalan

dan pengukuran atas
akuntabilitas sektor publik.

c4 c5 c6
P3 P4Psychomotor P4 P5

Affective A3 A4 A5

27 l'.4ampu melakukan reviu
kinerja dan reviu atas tata
kelola organisasi,

E

E
r

52

c5

Affective

Memiliki pengetahuan

mengenai hubungan
manajemen SDM dengan
tujuan organisasi secara

Cognitive c5

Cognitive

Affective

Cognitive
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Gradasi Kompetensi
Taksonom

i Bloom Pertama Muda Madya
Unsur Kompetensi

Utama
Bidang
Kompetensi

Cognitive c4 C6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A5

Memiliki pengetahuan mengenai
risiko-risiko teknologi informasi

dan pengaruhnya terhadap
organisasi dan bagaimana sistem
informasi dapat membantu
mengelola risiko dan memberikan
assurance terhadaP organisasi
secara keseluruhan.

A5

cognitive c4 c5 c5 c6
P3Psychomotor P4 P4 P5

Affective

23 Memiliki pengetahuan mengenai
metode-metode yang tepat
dalam mengelola risiko.

A5 A5

Cognitive c4 c5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A4

24 Mampu melakukan reviu dan

memberikan saran dan
rekomendasi atas
implementasi strategi
manajemen risiko organisasi,

A5 A5

c4 c5 c5 C6

Psychomotor P3 P4 P4

Affective A3 A4

25 Mampu menilai keseimbangan
antara mengelola risiko dan

mengambil risiko dalam
konteks strategi keseluruhan A5 A5

Cognitive c4 c5 c5 C6

P3Psychomotor P4 P4 P5

A3

Mampu mengevaluasi
efektivitas pelaporan terkait
dengan manajemen risiko
organisasi. Affective A4 A5

26

A5

Cognitive c4 c5 C5 c6

P3 P4Psychomotor P5

Affective A3 A4 A5

27 Memiliki pengetahuan mengenai
hubungan manajemen aset
dengan tujuan organisasi secara
keseluruhan.

A5

cognitive c4 C5 C5 c6

P4Psychomotor P4 P5

Affective A3 A4 A5

2B Memiliki pengetahuan

mengenai hubungan
manajemen keuangan dengan

tujuan organisasi secara
keseluruhan- A5

53

I

No

22

A3

Cognitive

P5

P4



((

Pertama Muda
Taksonom

i Bloom Madya Utama
Unsur KompetensiNo Bidang

Kompetensi

tive L5 c6
P4 P5

Mampu mengarahkan reviu
manajemen risiko dan

memberikan saran dan cara A5

29

Cognitive C5 c6
P4 P5

Affective A5

Mampu mengarahkan revlu
kinerja dan reviu atas tata kelola
organisasi.

Cognitive c4 c5 c5 C6

P3Psychomotor P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5 A5

1 Memiliki pengetahuan menqenai
prinsip-prinsip audit kinerja, audit
atas aspek keuangan tertentu,
audit untuk tujuan tertentu, dan
audit
khusus/investigasi/berindlkasi

Cognitive c5 C6

Psychomotor P3 P4 P5

A3 A4Affective A5

Memiliki pengetahuan mengenai
prinsip-prinsip evaluasi atas

efektivitas manajemen rislko,
pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi ,

2

cognitive c4 c5 c5 C6

Psychomotor P3 P4 P4

Affective A3 A4 A5 A5

Memiliki pengetahuan mengenai
prinsip-prinsip reviu atas
efektivitas manajemen risiko/
pengendalian internal, dan Proses
tata kelola organisasi.

3

c4 c5cognitive C5 c6
P3Psychomotor P4 P4

Affective A3 A4 A5

4 Memiliki pengetahuan mengenai
prinsip-prinsip pemantauan atas

efektivitas manajemen risiko,
pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

C4 c5Cognitive C6

P3 P4Psychomotor P4 P5

A3 A4Affective A5 A5

N4emiliki pengetahuan mengenai
prinsip-prinsip kegiatan
pengawasan lain, antara lain

kegiatan sosialisasi mengenai
pengawasan, pendidikan dan
pelatihan pengawasan,
pembimbingan dan konsultansi,
pengelolaan hasil Pengawasan,
dan pemaparan hasil pengawasan

2 Strategi Pengawasan

54

I

Gradasi Kompetensi

Psychomotor
Affective A5

30

Psychomotor
A5

c4

P4

A5

P5

P5

A5

C5
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No Bidang
Kompetensi

Unsur Kompetensi Taksonom
i Bloom

Gradasi Kompetensi

Muda Madya Utama

6 Memiliki pengetahuan mengenai
metode dan teknik audit,
evaluasi, reviu, pemantauan, dan

kegiatan pengawasan lain .

cognitive c4 C5 c5 C6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5 A5

7 lYemiliki pengetahuan mengenai
standar audit, evaluasi, reviu,
pemantauan, dan kegiatan
pengawasan lain, serta standar-
standar dan peraturan-
peraturan lain yang terkait
dengan kegiatan pengawasan.

Cognitive c5 c5 c6
Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5 A5

B l.4emiliki pengetahuan mengenai
praktik-praktik terbaik
pelaksanaan audit, evaluasi,
reviu, pemantauan, dan kegiatan

cognitive c4 C5 c5 c6
Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5 A5

9 Memiliki pengetahuan

mengenai sistem teknologi
informasi dalam melaksanakan
kegiatan pengawasan.

Cognitive c4 c5 c5 c6
Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5 A5

10 lYampu mengidentifi kasi dan
memecahkan masalah
dalam kegiatan

cognitive c4 c5 c5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5 A5

11 Mampu melakukan metode dan

teknik dalam kegiatan
pengawasan

cognitive c4 c5 C5

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A5 A5

72 lvlampu mengumpulkan bahan
dan merekapitulasi data dalam
rangka audit, evaluasi,
pemantauan, dan reviu.

c4 c5 c5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A5 A5

13 Mampu mengaplikasikan
standar, kode etik, dan Petunjuk
pengawasan yang relevan.

c4 c5 C5 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A3 A4 A5 A5

55

(

Pertama

c6

Cognitive

Cognitive



((

Gradasi Kompetensi
Taksonom

i Bloom Pertama Muda Utama
Unsur KompetensiNo Bidang

Kompetensi

Cognitive c4 c5 c5 c6
Psychomotor P3 P4 P4 P5

Affective A5

74 Memiliki pengetahuan

mengenai prinsip-PrinsiP

mendampingi/memberikan
keterangan ahli dalam proses
penyidikan dan/atau peradilan

kasus hasil pengawasan.

A5

cognitive c5 c5 c6

Psychomotor P4 P4 P5

Affective A5

Mampu mengidentifikasi
keahlian teknis dan pengalaman
yang dibutuhkan agar tujuan
strategi pengawasan dapat
tercapai. A5

15

Cognitive c5 C5 c6

Psychomotor P4 P4 P5

Affectlve A5

Mampu menimbang dan
memutuskan skala prioritas dan

mengembangkan rencana
periodik dalam suatu penugasan
pengawasan A5

16

Cognitive C5

Psychomotor P4 P5

Affective A5 A5

t7 Mampu mereviu strategi
pengawasan dan
mengeksplorasi berbagai
alternatif strategi yang

mencerminkan perubahan di
lingkungan pengawasan,

c5

Psychomotor P4 P5

Affective A5

Mampu menganalisis risiko audit
dan menyesuaikan dengan

strategi dan rencana
pengendalian risiko. A5

Cognitive C5 c6

Psychomotor P4 P5

Affective A5 A5

19 Mampu mengidentifikasi ruang
lingkup penugasan dan
menqetahui keterbatasan yang

diakibatkannya serta strategl
m atasi a

cognitive c4 c5 c5 C6

P3 P4 P4

Affective A3 A4

Memiliki pengetahuan mengenai
teknik pelaporan hasil
pengawasan sesuai dengan
standar yang berlaku.

A5 A5

13 Pelaporan Hasil
Pengawasan

S6

Madya

A3 A4

Cognitive1B

Psychomotor P5



((

Gradasi Kompetensi

Pertama Muda
Taksonom

i Bloom Utama
Unsur KompetensiBidang

Kompetensi

cognitive c4 L5 c5

Psychomotor P3 P4 P5

A3 A4Affective A5 A5

Mampu melakukan analisis

data untuk kebutuhan
penyusunan laporan hasil
pengawasan.

2

c4 rqcognitive C6

P3 P4 P4Psychomotor P5

Affective A3 A4 A5 A5

c5Cognitive c6

P4Psychomotor P4 P5

Affective A4 A5 A5

4 Mampu mengkontekstualkan
temuan dan rekomendasi dalam

hubungannya dengan isu-isu

mengenai risiko organisasl Yang
lebih besar, lsu-isu Pengendalian
internal dan tata kelola

c5cognitive C6

P4 P4Psychomotor P5

A4Affective A5 A5

5 Mampu mengidentifikasi format
dan tipe pelaporan yang Paling
sesuai dengan Penugasan .

c5 C5Cognitive c6

Psychomotor P4 P5

Affective A4 A5 A5

6 Mampu menyajikan laPoran

hasil pengawasan kepada Pihak
yang kompeten,

c5 c5 c6

P4 P4 P5

A4 A5 A5

7 Mampu melakukan reviu atas
pekerjaan anggota tim untuk
memastikan rekomendasi
telah didukung oleh bukti-
bukti yang relevan.

c5 c6

P4 P5

Psychomotor

Affective

Cognitive

Affective

Psychomotor

A5 A5

Mampu melakukan reviu atas

laporan hasil pengawasan guna

memastikan informasi-informasi
kritis telah didukung oleh bukti-
bukti yang relevan .

8

a

No
Madya

c6
P4

Mampu menyusun simPUlan

hasil pengawasan/rekomendasi
pada kertas kerja audit Yang
didukung oleh buktl yang cukuP

dan valid dengan
memperhitungkan nilai
siqnifikan dan materialitasnYa .

c5

c5

P4

cognitive



(

Gradasi Kompetensi

Pertama Muda Madya
Taksonom

i Bloom Utama
Unsul KomPetensiNo Bidang

Kompetensi

c6

P5

Affective A5

Mampu melakukan evaluasi atas

mutu laporan hasil Pengawasan
guna memastikan laporan

disusun sesuai dengan Prosedur.

9

c4 c5cognitive c5 c6

P3 P4Psychomotor P4 P5

A5Affective A5

Mampu bertindak secara

konsisten sehingga terdaPat satu

kesatuan antara kata dan
uatan

1

c4 c5 C5 C6

P3 P4Psychomotor P4 P5

 ? A5Affective A5

Mampu mengkomunikasikan
maksud, ide, serta perasaan

secara terbuka, jujur, dan

langsung.

2

c4 c5 C5Cognitive C6

P3 P4Psychomotor P4 P5

A3 A4 A5 A5

Mampu bersikap adil dan

tidak memihak dalam

melaksanakan Penugasan.

3

cognitive c4 c5 c6

P3 P4Psychomotor P4 P5

A3 A4 A5Affective A5

Mampu menghindari Pertentangan
kepentingan (conflict of interest)

dan pengaruh pihak lain Yang
dapat menghalangi obyektivitas.

4

cognitive c4 c5 c6

P3 P4Psychomotor P4 P5

A3 A4 A5Affective A5

Mampu melakukan Penugasan
pengawasan dengan teliti,
cermat, dan hati-hati.

5

c4 c5 c5Cognitive c6

P3 P4 P4Psychomotor P5

A4Affective A5 A5

Mampu beradaptasi dengan
perubahan lingkungan
pen9awasan

6

c4 c5Cognitive c6

P3 P4 P4Psychomotor P5

A3 A4 A5Affective A5

Memiliki keinginan yang kuat
untuk mengembangkan
kompetensinya melalui
pengembangan Profesional

7

c5 c5 C6

P3 P4Psychomotor P4 P5

A3 A5Affective A5

l.4ampu menjaga kerahasiaan
suatu informasi yang diPeroleh

selama melaksanakan Penugasan
pengawasan.

B

4 Sikap profesional

E

58

( I

Cognitive

Psychomotor

A3

cognitive

Affective

Cognitive c4



(

Gradasi Kompetensi
Taksonom

i Bloom Pertama Muda Mady3 Utama
unsur KompetensiBidang

Kompetensi
No

C5cognitive c6
P4 P4 P5

Affective A4 A5 A5

Memiliki jiwa
kewirausahaan
(entrepreneurship)

9

c5cognitive c5 C6

P4Psychomotor P4 P5

AffectiYe A4 A5 A5

Memiliki jiwa kepemimpinan
yang melaYani (servant
leadership).

10

Cognitive c6

Psychomotor P5

Affective A5

l,lampu menyatakan
sikap/pendapat profesional

atas hasil pengawasan.

11

c5 C5 c6
P3 P4 P4Psychomotor P5

A3 A4 A5Affective A5

Memiliki penqetahuan mengenai

teknik komunikasi dalam rangka
perolehan bukti yang cukup dan

valid.

1

c4 c5 c5 C6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

A3Affective A5

14ampu berkomunikasi dengan

baik dengan pihak manajemen
yang diawasi agar jasa

pengaw-asan yang dilakukan

memberikan nilai tambah bagi

2

C5Cognitive c4 c6

Psychomotor P3 P4 P4 P5

A3Affective A4 A5 A5

3 Mampu berkomunikasi dengan

baik termasuk melakukan lnterviu
dengan staf pada semua level

dalam organisasi yang diawasi
guna memperoleh pemahaman

menyeluruh mengenai efektivitas
manajemen risiko, Pengendalian
internal, dan proses tata kelola

organisasi,

c5 c5cognitive c6
P3 P4 P4Psychomotor P5

A3 A4 A5Affective A5

N4ampu menggali dan
meng ide ntif ika si

permasalahan yang dihadaPi

tim dan mendiskusikan
solusin ya.

4

Komunikasi5

E
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(

Gradasi Kompetensi

Muda
Taksonom

i Bloom Pertama Madya Utama
Unsur KomPetensiBidang

Kompetensi
No

L)Cognitive c6
P4 P4 P5Psychomotor

A5 A5Affective

Mampu melakukan komunikasi

dengan pihak manajemen
untuk memastikan
rekomendasi Pengawasan
dapat disetujui dan daPat

c5cognitive C5 c6
P4 P4 P5

A4 A5Affective A5

Mampu mendisain dan

melakukan presentasl dengan

menggunakan metode dan'

alat/teknologi Presentasi .

6

c5 a5cognitive
Psychomotor P4 P4 P5

A4 A5 A5

7 Mampu menyesuaikan gaya

komunikasi dengan kebutuhan
dan pemahaman Pihak Yang
dituju (audiences).

c5 c5 c6Cognitive
P4 P4 P5Psychomotor

Affective A5 A5

Mampu mengkomunikasikan
strategi pengawasan kePada

seluruh tlm secara insPiratif dan

memotivasi tim untuk bersama-

sama mencaPai tujuan

B

C5 C5 c6cognitive
P4 P4 P5omotor
A4 A5 A5Affective

Mampu menjembatani
komunikasi antara tim dengan

atasan

9

c5 c6cognitive
P4 P5Ps otor

Affective A5

Mampu membantu auditor
untuk mengembangkan alat
dan gaya komunikasi Yang

10

c6cognitive
P5Psychomotor

A5Affective

11 l4ampu secara proaktif

mempromosikan manfaat
pengawasan internal dalam

meningkatkan efektivitas
manajemen risiko,
pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi,

c4 c5 c5Cognitive C6

P4P3 P4 P5

A3 A4 A5Affective

1 l'4emiliki pengetahuan mengenai
prinsip-prinsip proses

pembuatan kebijakan dalam

organisasi sektor Publik.

6 Lingkungan
Pemerintahan
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A5
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( I

Gradasi Kompetensi

Pertama Muda Madya
Taksonom

i Bloom Utama
Unsur KompetensiBidang

Kompetensi
No

c5 c6cognitive
P3 P5Psychomotor

A4 A5Affective

2 Memiliki pengetahuan

mengenai kelembagaan sektor
pu blik.

c4 as c5 c6Cognitive
P3 P4Psychomotor P4 P5

A4Affective A3 A5 A5

Memilikl pengetahuan mengenai

kerangka kerja keuangan
pemerintah pusat mauPUn daerah,

seperti proses penganggaran,
proses pengeluaran, Proses reviu

keuangan, manajemen kas,

strategi investasi, dll.

3

c4 c5 c5Cognitive c6
P3 P4 P4Ps omotor P5

Affective A3 A5 A5

Memiliki pengetahuan

mengenai kebljakan sektor
publik.

4

c4 c5 c6
P3 P4 P4Psychomotor

A3 A4 A5 A5Affective

Memiliki pengetahuan

mengenal sistem akuntansi
keuangan pemerintah
pusat/daerah.

C4 C5 C6

P3 P4 P4 P5

A3Affective

Memiliki pengetahuan mengenai

fungsi-fungsi manajemen
(Pla n ning, Organizi ng, Actuati ng,

Controlling) di bidang
pengawasan.

c4 c5 c5 c6cognitive
P3 P4 P4 P5Psychomotor

A4 A5 A5Affective

2 Mampu mengolah data dalam

rangka penyusunan rencana

kegiatan penga\rasan.

c4 c5 C6cognitlve
P3 P4 P4 P5otorPs
A3 A4 A5 A5Affective

3 Mampu bekerja secara kolekti

dalam tim kegiatan
pengawasan.

c4 c5 c5 c6Cognitive

P3 P4 P4 P5Psychomotor

A3 A4 A5 A5Affective

Mampu menghadaPi dan

menyelesaikan konflik Yang

ada dalam pelaksanaan audit

4

Ma najemen
Pengawasan

7

rIil

r Iil
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(

Gradasi Kompetensi

Muda
Taksonom

i Bloom Pertama
Unsur KompetensiBidang

Kompetensi

C5 c6cognitive
P4 P4Psychomotor P5

Affective A4 A5 A5

Mampu memimPin tim sehingga

kegiatan pengawasan

dilaksanakan secara efektif dan

efisien.

c5 aqCognitive c6

P5Psychomotor
A4 A5Affective

Mampu melakukan reviu atas
pelaksanaan kegiatan
pengawasan

6

c5 c5cognitive
P5Psychomotor

A4 A5 A5

Mampu mengidentifikasi,
mengalokasikan, dan mengelola

secara efektif sumber daya dan

waktu yang diPerlukan dalam

melaksanakan dan

menyelesaikan kegiatan
pengawasan.

7

c5 c6cognitive
P4

Affective A5

Mampu menyusun Program
pengawasan termasuk untuk
penugasan yang sifatnya
spesifik.

c5 LOCognitive

Psychomotor P5

9 Mampu mengelola beberaPa
penugasan pada waktu yang

bersamaari dan memastikan

tujuan seluruh Penugasan daPat

Cognitive C6

P4 P5Psychomotor

A5Affective

Mampu mengidentifikasi dan

mengevaluasi risiko-risiko
dalam perencanaan kegiatan
pengawasan.

10

c5 C6cognitive
P4Psychomotor P5

A5 A5Affective

Mampu mengkombinasikan
keahlian dan pengalaman
yang dibutuhkan untuk
penugasan pengawasan.

11

C5cognitive
P5Psychomotor

A5 A5

72 Mampu menentukan strategi
keseluruhan dan skala
prioritas dalam PeTencanaan
kegiatan pengawasan.

r
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Gradasi Kompetensi

Muda
Taksonom

i Bloom Pertama Madya Utama
Unsur KompetensiEidang

Kompetensi
No

cognitive c6

P4 P5ychomotor

Affective A5 A5

13 Mampu mengidentlfikasi area-
area untuk perbaikan kegiatan
pen9awasan.

c5 C6cognitive
P4 P5Psychomotor

Affective A5 A5

Mampu mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan dan
pengembangan staf Yang
melaksanakan kegiatan

c6

P5Psychomotor

A5Affective

Mampu mengarahkan tim untuk
fokus pada pencaPaian tujuan.

15

c6cognitive

Psychomotor P5

A5

Mampu membangun kebijakan

dan prosedur lokal terkait
manajemen pengawasan

16

Cognitive c6

P5Psychomotor

Affective

Mampu membangun dan

memelihara prosedur pengendalian

kualitas untuk memastikan setiaP

penu9asan pengawasan

dilaksanakan sesuai standar Yang

berlaku dalam kerpngka waktu
yang telah ditentukan.

77

C6cognitive
Psychomotor

A5Affective

Mampu menetapkan dan

memelihara prosedur
pengawasan mutu penugasan,

cognitive c6

P5Psychomotor

Affective A5

19

63

((

l

74

Cognitive

Affective

A5

1B

P5

Mampu mengevaluasi dan

memperbaiki Proses
bisnis pengawasan,



LAMPiRAN III

SURAT KEPUTUSAN

INSPEKTUR KABUPAIEN PANDEGLANG

NOMOR : 700/Kep .52-tnsp/Z,t7

TENTANG

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR

DAFTAR ISTILAH

KOMPETENSI INTI

Merupakan kompetensi teknis pengawasan yan9 meliputi Kompetensi Bidang

Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata Kelala Sektor publik; Kompetensi

Bidang Strategi Pengawasan; Kompetensi Bidang pelaporan Hasil pengawasan; dan

Kompetensi Bidang Sikap profesional.

KOMPETENSI PENDUKUNG

Merupakan kompetensi teknis pengawasan yang meliputi Kompetensi Bidang

Komunikasi dan Kompetensi Bidang Lingkungan pemerintahan.

KOMPETENSI MA'{AJERIAL

Merupakan kompetensi teknis pengawasan yang meliputi Kompetensi Bidang

Manajemen Pengawasan.

KOMPETENSI BIDANG MANAJEMEN RISIKO, PENGENDALIAN INTERNAI, DAN

TATA KELOLA SEKTOR PUBLIK

Merupakan kompetensi auditor yang terkait dengan pemahaman atas risiko,

pengendalian, dan tata kelola sektor publik dan bagaimana ketiga unsur tersebut terkait

dengan fungsi pengawasan internal.

KOMPETENSI BIDANG STRATEGI PENGAWASAN

Merupakan kompetensi auditor yang terkait dengan bagaimana pengawasan

dilaksanakan, serta teknik dan metode pengawasan seperti apa yang digunakan. Ini

meliputi berbagai bentuk pengawasan sesuai Perl,lenPAN Nomor

PER/22O/M.PAN/7 /2008 (yaitu: audit kinena, audit atas aspek keuangan tertentu, audit

untuk tujuan tertentu, dan audit khusus/ investigasi/ berindikasi tindak pidana.



korupsi, mendampingi/memberikan keterangan ahri daram proses penyidikan dan/atau
peradilan kasus hasil pengawasan, evaluasi, reviu, pemantauan, dan penugasan
pengawasan lainnya yang meliputi sosialisasi mengenai pengawasan, pendidikan dan
pelatihan pengawasan, pembimbingan dan konsurtansi, pengeroraan hasir pengawasan,
dan pemaparan hasil pengawasan).

KOMPETENSI BIDANG PELAPORAN HASIL PENGAWASAN

Merupakan kompetensi auditor yang terkait dengan kegiatan pelaporan guna
mengkomunikasikan hasil pengawasan sehingga memungkinkan dilakukannya
perbaikan/peningkatan atas manajemen risiko, pengendarian internar, dan tata kerora

or9anisasi., dengan maksud agar pengawasan yang dilakukan benar-benar dapat

memberikan nilai tambah bagi organisasi.

KOMPETENSI BIDANG SIKAP PROFESTONAL

Merupakan kompetensi auditor yang terkait dengan kemampuan untuk mengikuti

perkembangan lingkungan dan proses bisnis organisasi, serta perkembangan profesi

auditor internal yang mempengaruhi pelaksanaan pengawasan. Sikap profesional akan

memastikan penugasan pengawasan dilakukan untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi.

KOMPETENSI BIDANG KOMUNIKASI

Merupakan kompetensi auditor yang terkait dengan kemampuan berkomunikasi guna

memastikan komunikasi yang dilakukan jelas dan dapat dimengerti.

KOMPETENSI BIDANG LINGKUNGAN PEMERINTAHAN

Merupakan kompetensi auditor yang terkait dengan pemahaman atas faktor-faktor dan isu-

isu terkait pemerintahan baik pusat maupun daerah yang dapat mempengaruhi

pelaksanaan pengawasan.

KOMPETENSI BIDANG MANAJEMEN PENGAWASAN

Merupakan kompetensi auditor yang terkait dengan kemampuan dalam mengelola

pengawasan sehingga tujuan pengawasan dapat dicapai.

PENGETAHUAN (KNOWLEDGE)

(i) Fakta, informasi, dan keahlian yang diperoleh seseorang melalui pengalaman atau

pendidikan, baik secara teori maupun pemahaman praktis; (ii) apa yang diketahui; (iii)

kesadaran yang diperoleh melalui mengalami suatu fakta atau

65



situasi. Perolehan pengetahuan melibatkan proses kognitif yang kompleks yang meliputi:

persepsi, pembelajaran, komunikasi, asosiasi, dan argumentasi. Dalam Taksonomi Bloom,

pengetahuan masuk dalam ranah kognitif yang berisi perilaku- perilaku yang menekankan

aspek intelektual.

Kompetensi dari unsur pengetahuan merupakan pengetahuan di bidang pengawasan yang

harus dimiliki oleh seluruh auditor di semua tingkat atau jenjang jabatan.

KETERAMPILAN / KEAHLTAN (SKILL)

Kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan baik atau lebih baik dari rata-rata. Dalam

Taksonomi Bloom, keterampilan/keahlian masuk dalam ranah psikomotor yang berisi

perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik.

Kompetensi dari unsur keterampilan/keahlian merupakan keterampilan/keahlian di bidang

pengawasan yang harus dimiliki oleh seluruh auditor di semua tingkat atau jenjang

jabatan.

SIKAP PERILAKU (ATTTTUDO

Sikap perilaku mewakili rasa suka atau tidak suka seseorang akan sesuatu hal. Dalam

Taksonomi Bloom, sikap perilaku masuk dalam ranah afektif yang berisi perilaku-perilaku

yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara

penyesuaian diri.

Kompetensi dari unsur sikap perilaku merupakan sikap perilaku yang harus dimiliki oleh

seluruh auditor di semua tingkat atau jenjang jabatan.

TAKSONOMI BLOOM

Merupakanklasifikasiyangmerujukpadataksonomiyangdibuatuntuktujuanpendidikan.

Taksonomi ini pertama kali disusun oleh Benjamin S Bloom pada tahun 1956' Dalam hal

ini, tujuan pendidikan dibagi menjadi beberapa ranah/kawasan (domain) yaitu ranah

kognitif (cognitl ve domain), ranah psikomototik (psychomotor domain)' ranah afektif

(affective domain), dan setiap ranah tersebut dibagi kembali ke dalam pembagian yang

lebih rinci berdasarkan hierarkinya.

RANAH KOGNITTF (oOGNITIVE Dot,,taIN / C)

Merupakan ranah dalam Taksonomi Bloom yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan

aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir'



TINGKAT Cl PENGETAHUAN

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk mampu mengingat (recal/) informasi yang
telah diterima sebelumnya, seperti mengidentifikasi, menyatakan, dan menyebutkan.

TINGKAT C2 PEMAHAMAN

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk mampu meRjelaskan pengetahuan/informasi

yang telah diketahui dengan kata-kata tersendiri seperti menguraikan, menjelaskan, dan

menyimpulkan.

TINGKAT C3 PENERAPAN

Merupakan kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan informasi

dipelajari ke dalam situasi atau konteks yang lain atau baru, seperti

menghubungkan. dan membuktikan.

yang tela h

menghitu n9,

TINGKAT C4 ANALISIS

Merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan dan membedakan komponen-

komponen atau elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau

kesimpulan dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihat ada tidaknya

kontradiksi, seperti membuat diagram, membandingkan, dan mempertentangkan.

TINGKAT C5 SINTESIS

Kemampuan mengkombinasikan bagian atau elemen ke dalam suatu kesatuan atau

struktur yang lebih besar, seperti menciptakan, mendisain.

TINGKAT C6 EVALUASI

Merupakan tujuan yang paling tinqgi, yang menuntut. kemampuan membuat penilaian

dan keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode dengan menggunakan kriteria

tertentu, seperti membuat kritik, membuat penilaian, memberikan argumentasi, dan

menafsirkan.



merekapitulasi, mengklasifikasi, mengikhtisarkan, dan menguji data, serta menganalisis

dan menyimpulkan. Tugas ini dilaksanakan oleh Auditor Pertama.

MEMIMPIN PELAKSANAAN PENGAWASAN

Adalah mengatur, mengkoordinir, mengarahkan pelaksanaan suatu penugasan pengawasan

mulai dari persiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tugas ini dilaksanakan

oleh Auditor Muda.

MENGENDALIKAN TEKNIS PELAKSANAAN PENGAWASAN

Adalah suatu proses supervisi teknis pelaksanaan pengawasan agar sesuai dengan

tujuan dan sasaran penugasan yang ditetapkan. Tugai ini dilaksanakan oleh Auditor

Madya.

MENGENDALIKAN MUTU PELAKSANAAN PENGAWASAN

Adalah suatu proses untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang kesesuaian

pelaksanaan pengawasan dalam suatu penugasan dengan standar mutu yang ditetapkan.

Tugas ini dilaksanakan oleh Auditor Utama.

THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDTTORS

Merupakan asosiasi profesi internal auditor yang beranggotakan lebih dari 130.000 auditor.

Di seluruh dunia IIA dikenal sebagai pemimpin profesi audit internal dalam hal sertifikasi,

edukasi, riset, dan teknologi terkait dengan audit internal. IIA

mengeluarkan sertifikasi bidang audit internal yang diakui secara internasional, seperti

6r /6i
Certified Internal Auditor" (CIA*) maupun sertiflkasi yang terkait dengan industri khusus,

yaitu 7he Certification in Control Se/f-Assessment@ (CCSA@), The Certified Financial

Services Audito9 (CFSA@), dan lhe certified Government

Auditing Professionat@ lcoae@ 1.

THE CERTIFIED GOVERNMENT AUDITING PROFESSIONAL (CGAP)

Merupakan sertifikasi khusus atau spesialis yang dirancang untuk dan oleh para praktisi

audit internal sektor publik. Sertiflkasi ini dikeluarkan oleh I1/.

GOVERNMENT INTERNAL AUDIT COMPETENCY FRANEWORK

Merupakan kerangka kompetensi bagi profesi internal audit di lingkungan pemerintahan

yang disusun oleh Assurance, Control and Risk Team, Ltnited Kingdom HM Treasury.

Kerangka kompetensi ini menunjukkan kompetensi- kompetensi apa saja yang diperrukan

pada setiap jenjang karier auditor internal di lingkungan pemerintahan.



COMMON BODY OF KNOWLEDGE (CBON- IIA

Merupakan bagian dari riset global yang didanai oleh The Institute of Internal auditors

Research Foundation (f,4RF) untuk memperluas perhahaman mengenai bagaimana audit

internal dipraktikkan di seluruh dunia, Tujuan proyek-proyek CEOK adalah untuk

mengembangkan pusat data yang komprehensif mengenai profesi audit internal. Pusat data

tersebut meliputi informasi mengenai ketaatan terhadap IIA International standards for The

Professional Practice of Intemat Auditing (standards), penunjukkan staf dalam audit

internal,keahlian, komPetensi.

STANDAR AUDIT APIP

Merupakan kriteria atau ukuran mutu minimal untuk melakukan kegiatan audit yang wajib

dipedomani oleh APIP.

I
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TINGKAT Cl PENGETAHUAN

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk mampu mengingat (recal/) informasi yang

telah diterima sebelumnya, seperti mengidentifikasi, menyatakan, dan menyebutkan.

TINGKAT C2 PEMAHAMAN

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk mampu menjelaskan pengetahuan/informasi

yang telah diketahui dengan kata-kata tersendiri seperti menguraikan, menjelaskan, dan

menyimpulkan.

TINGKAT C3 PENERAPAN

Merupakan kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan informasi

dipelajari ke dalam situasi atau konteks yang lain atau baru, seperti

menghubungkan, dan membuktikan.

yang telah

menghitung,

TINGKAT C4 ANALISIS

Merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan dan membedakan komponen-

komponen atau elemen suatu fakta. konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau

kesimpulan dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihat ada tidaknya

kontradiksi, seperti membuat diagram, membandingkan, dan mempertentangkan.

TINGKAT C5 SINTESIS

Kemampuan mengkombinasikan bagian atau elemen ke dalam suatu kesatuan atau
struktur yang lebih besar, seperti menciptakan, mendisain.

TINGKAT C6 EVALUASI

Merupakan tujuan yang paling tinggi, yang menuntut kemampuan membuat penilaian
dan keputusan tentang nirai suatu gagasan, metode dengan menggunakan kriteria
tertentu, seperti membuat kritik, membuat penilaian/ memberikan argumentasi, dan
menafsirkan.



RANAH PSIKOMOTORIK (PSYCHOMOTOR DOMAIN / PI

Domain dalam Taksonomi Bloom yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek

keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan

mesin.

TINGKAT Pl IMITASI

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk dapat meniru perilaku yang dilihatnya, seperti

mengulangi, mengikuti, memegang, menggambar, dan mengucapkan.

TINGKAT P2 MANIPULASI

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk dapat melakukan suatu perilaku tanpa bantuan

visual, seperti instruksi tulisan/verbal.

TINGKAT P3 PRESISI

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk dapat melakukan suatu perilaku tanpa

menggunakan contoh visual maupun petunjuk tertulis, dengan lancar, tepat, seimbang,

aku rat.

TINGKAT P4 ARTIKULASI

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk dapat menunjukkan serangkaian gerakan

dengan akurat, urutan yang benar, dan kecepatan yang tepat.

TINGKAT P5 NATU,RALISASI

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk dapat melakukan gerakan tertentu secara

spontan atau otomatis, tanpa berfikir lagi.

RANAH AFEKTIF (AFFECTIVE DOMAIN / A)

Merupakan ranah dalam Taksonomi Bloom yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan

aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

TINGKAT A1 PENGENALA

Mengharapkan peserta didik mengenal, bersedia menerima dan memperhatikan berbagai

stimulus, dengan bersikap pasif sekedar mendengar atau memperhatikan saja.



TINGKAT A2 PEMBERIAN RESPON

Peserta didik diharapkan menunjukkan perilaku yang diminta seperti patuh, berpartisipasi,

atau memberi tanggapan bila diminta.

TINGKAT A3 PENGHARGAAN TERHADAP NILAI

Mencerm,nkan suatu ,perasaan, keyakinan, atau anggapan bahwa suatu gagasan/ cara

berpikir tertentu mempunyai nilai ()vortl,), sehingga peserta didik secara konsisten

berperilaku sesuai nilai meskipun tidak ada pihak lain meminta atau mengharuskan.

TINGKAT A4 PENGORGANISASIAN

Menunjukkan saling hubungan antara nilai-nilai tertentu dalam suatu sistem nilai, serta

menentukan nilai mana yang mempunyai prioritas lebih tinggi daripada nilai yang lain,

sehingga peserta didik memiliki komitmen terhadap suatu sistem nilai, dan diharapkan

untuk mengorganisasikan berbagai nilai yang dipilihnya ke dalam suatu sistem nilai dan

menentukan hubungan di antara nilai-nilai tersebut, sehingga mampu memformulasikan

alasan-alasan mengapa setuju terhadap suatu nilai serta mampu menunjukkan

hambatan-hambatan terhadap terwujudnya nilai tersebut.

TINGKAT A5 PENGAMALAN

Berhubungan dengan pengorganisasian dan pengintegrasian nilai-nilai ke dalam suatu

sistem nilai pribadi, yang diperlihatkan dengan perilaku yang konsisten dengan sistem

nilai tersebut.

KEWIRAUSAHAAN (EA'TREPREA'EURSII,P)

Kemampuan untuk mengkreasi atau mendisain manfaat dari apa pun yang ada dalam diri

dan lingkungan' Apa pun yang dilihat dapat dikemas menjadi sesuatu yang bermanfaat.

seorang wirausahawan tidak pernah mengenal situasi rumit kecuali situasi itu bisa diatasi

dan menghasilkan manfaat. seseorang yang berjiwa wirausaha memandang semua situasi

sebagai tantangan yang paling menarik untuk diatasi, diselesaikan dengan karya yang

nyata dan bermanfaat.



KEPEMIMPINAN YANG MELAYANI (SERVANT LEADERSHIP)

Merupakan filosofi praktis yang berhubungan dengan etika kekuasaan dan otoritas.

Kepemimpinan yang melayani mendorong kemampuan seorang pemimpin

mendayagunakan kekuasaan dan otoritasnya untuk menotong orang Iain (anggota

organisasi) tumbuh - berkembang - sejahtera lahir dan batin. Namun yang penting, semua

itu tidak dilakukan dengan cara menguasai, mengeksploitasi serta mengambil

keuntungan dari anggota organisasi.

MELAKSANAKAN TUGAS-TUGAS PENGAWASAN SEDERHANA

Adalah melaksanakan kegiatan dalam suatu penugasan pengawasan yang tidak

memerlukan analisis dan pertimbangan profesional, namun disertai dengan supervisi dan

bimbingan yang ketat (closed supervision), antara lain mengumpulkan bahan dan

merekapitulasi data. Tugas ini dilaksanakan oleh Auditor Pelaksana.

MELAKSANAKAN TUGAS.TUGAS PENGAWASAN DENGAN KOMPLEKSITAS RENDATI

Adalah melaksanakan kegiatan dalam suatu penugasan pengawasan yang memerlukan

analisis dan pertimbangan profesional yang rendah, disertai dengan supervisi yang agak

ketat (moderate supervision), antara lain mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data

serta mengklasifikasi dan mengikhtisarkan data. Tugas ini dilaksanakan oleh Auditor

Pelaksana Lanjutan.

MELAKSANAKAN TUGAS-TUGAS PENGAWASAN DENGAN KOMPLEKSITAS SEDANG

Adalah melaksanakan kegiatan dalam suatu penugasan pengawasan yang memerlukan

analisis dan pertimbangan profesional yang terbatas disertai dengan supervisi yang cukup

(general superuision), antara lain mengumpulkan bahan, merekapitulasi, mengklasifikasi,

dan mengikhtisarkan data, serta melakukan pengujian. Tugas ini dilaksanakan oleh Auditor

Penyelia.

MELAKSANAKAN TUGAS-TUGAS PENGAWASAN DENGAN KOMPLEKSITAS TINGGT

Adalah melaksanakan kegiatan dalam suatu penugasan pengawasan yang memerlukan

analisis dan pertimbangan profesional yang tinggi, disertai dengan supervisi yang cukup

(general supervislon), antara lain mengumpulkan bahan,



:\--

merekapitulasi, mengklasiflkasi, mengikhtisarkan, dan menguji data, serta menganalisis

dan menyimpulkan. Tugas ini dilaksanakan oleh Auditor Pertama.

MEMIMPIN PELAKSANAAN PENGAWASAN

Adalah mengatur, mengkoordinir, mengarahkan pelaksanaan suatu penugasan pengawasan

mulai dari persiapan, perencanaanr pelaksanaan, dan pelaporan. Tugas ini dilaksanakan

oleh Auditor Muda.

MENGENDALIKAN TEKNIS PELAKSANAAN PENGAWASAN

Adalah suatu proses supervisi teknis pelaksanaan pengawasan agar sesuai dengan

tujuan dan sasaran penugasan yang ditetapkan. Tuga; ini dilaksanakan oleh Auditor

Madya.

MENGENDALIKAN MUTU PELAKSANAAN PENGAWASAN

Adalah suatu proses untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang kesesuaian

pelaksanaan pengawasan dalam suatu penugasan dengan standar mutu yang ditetapkan.

Tugas ini dilaksanakan oleh Auditor Utama.

THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS

Merupakan asosiasi profesi internal auditor yang beranggotakan lebih dari 130.000 auditor.

Di seluruh dunia IIA dikenal sebagai pemimpin profesi audit internal dalam hal sertifikasi,

edukasi, riset, dan teknologi terkait dengan audit internal. IIA
mengeluarkan sertifikasi bidang audit internal yang diakui secara internasional, seperti

Certified Internal Auditor@ (CIl@) maupun sertifikasi yang terkait dengan industri khusus,

yaitu 7he Certification in Control Self-Assessment@ (CCSA@), The Certified Financial

Services AudibP (CFSA@), dan lhe Certified Government

Auditing Professionat@ lcean@1.

T'IE CERTIFIED GOVERNMENT AUDIIING PROFESSIONAL (CGAP)

Merupakan sertifikasi khusus atau spesialis yang dirancang untuk dan oleh para praktisi

audit internal sektor publik. Sertifikasi ini dikeluarkan oleh fiA.

GOVERNMENT INTERNAL AUDIT COMPETENCY FRAMEWORK

Merupakan kerangka kompetensi bagi profesi internal audit di lingkungan pemerintahan

yang disusun oleh Assurance, Control and Risk Team, United Kingdom HM Treasury.

Kerangka kompetensi ini menunjukkan kompetensi- kompetensi apa saja yang diperrukan

pada setiap jenjang karier auditor internal di lingkungan pemerintahan.



a

COMMON BODYOF KNOWLEDGE (CBON- IIA

Merupakan bagian dari riset global yang didanai oleh Ihe fnstitute of Internal auditors

Research Foundation (IIAR1 untuk memperluas pemahaman mengenai bagaimana audit

internal dipraktikkan di seluruh dunia. Tujuan pfoyek-proyek CEOK adalah untuk

menqembangkan pusat data yang komprehensif mengenai profesi audit internal, Pusat data

tersebut meliputi informasi mengenai ketaatan terhadap IIA International Standards for The

Professional Practice of Internal Auditing (Standards), 'penunjukkan staf dalam audit

internal, keahlian, kompetensi.

STANDAR AUDIT APIP

Merupakan kriteria atau ukuran mutu minimal untuk melakukan kegiatan audit yang wajib

dipedomani oleh APIP.
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